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KATA PE~ICANTAR 

Puji dan syukur pcnulis uc<1pkan kcpad::t Tuhan Yang Maha Kuasa alas 

l>crk;ll Ll:tn r;il1111;1lil y :1 y;1ll)c. tcl;il1 111vr1 ynl;ii pL:111d1s scliir1gg;i pc11ulis dapal 

rnenycks;1ih.<111 skripsi ini dc:ng:rn sch:1ik 111u11gkin. seh;1h t;1nra hcrkatnya penulis 

tidak ctarat menyel.esaikan skrirsi ini sesuai dengan yang kita inginhtn. 

Pcnulis berharap semoga sk.ripsi ini dapat memberikan manfaat dan 

menambah ilm~1 pcngctahuan serta wawasan bagi kita khususnya bagi para 

pembaca dan lerutama b'tgi pcnulis scndiri. Pcnulis rm:nyadari bahwa skripsi ini 

masih sangat jauh dari kescmpurnaan karena kderhatasan dari pcngetahuan dan 

wawasan snta bahan-bahan litcralur yang penulis dapatkan untuk menyelesaikan 

skripsi ini. Saya sebagai pcnulis mengharapkan kritik serta saran-saran yang 

bcrsifat rnembangun dari para pcmbaca dalam tujuan untuk kesempurnaan skripsi 

mi. 
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BABl 

PENDAHlJ LlJAN 

Kemajuan p1:sat yang tcrjadi diberbagai bidang berkat perkeml:,angan yang 

ccpal dari ilmu pcngdahua11 da11 teknologi . Kemajuan itu sendiri membawa 

dampak tidak hanya yang positiC te~api juga yang negative. Secara positit: 

ke111ajuan i1u dap:1l dirasa antara lain dcngan semaki11 mudah dan gampangnya 

manusia 1nenyclcsaika11 persualan di salu pihak narnun bukan tidak n1ungkin pula 

niakin 1111.:na111hal1 k1ll11rkk ;, 11 y<1 pcrs 1:1h11 111a11110.i11 lcrsi.:hul disi . ..;i l:iinnya, 

Sejalan dengan bcrkcrnbangnya rnodl'.rnisasi dan era globalisasi sekarang 

in1, maka sering puJ;1 k1ta j umpai tc1jadin ya sualu tindak pidana di masyarakat. 

Salah satu dari tindak pida11a terschut ·1dalah tindak pidana penganiayaan terhadap 

a11:1k dibawah umur y:111!:'· h: alm1 dilin,iau d;iri ruang tempat tcrjadinya tindak pidana 

kekerasan dan pclanggaran tc:rh aclap hak-hak anak. Bahwa lingkungan keluarga 

t,~rnyata justru mcnjadi te1npat yang paling rawan bagi anak-anak. Apalagi yang 

mclakukannya perbuatan kekerasan clan pclanggaran atas hak-hak anak tersebut 

adalah orang tuanya, orang tua bt1kannya melindungi dari menjaga hak-hak si 

anak bahkan malah sebaliknya orang tua yang melakukan perbuatan pelanggaran 

clan kekerasan tersebut. Padahal tugas orang tualah yang menjaga dan melindungi 

huk-hak si anak. Dari banyak kasus yang terungkap di media massa khususnya di 

kota Medan, banyak kasus-kasus kckerasan yang terjadi justru di dalam lingkup 

keluarga. lni berarti bahaya yang mengancam anak-anak bukan dari orang lain 

atau para penjahat profesional yang tidak dikenal oleh si korban, tetapi justru 

ancaman itu kerap kali muncul dari orang-orang yang dckat dengan korban. atau 
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bahkan orang yang semula diharapkan dapat mcn.1aga dan scbagai tempat 

berlindung. Ayah atau ibu korban misalnya. mungkin sulit dinalar dcngan aka! 

schat akan kg.a mcnganiayn :1nak-1111akny;1: misalnya mcncmrclcng, memperkosa 

atau membunuh darah dagingnya sendiri. Tetapi. karena sedang kdap, bingung 

mcngalami tekanan yang bertubi-tubi , malu atau karena faktor 'ain, dalam 

rnasyarakat. 

Akan tetapi tindak pidana pengarnayaan tcrhadap anak dibawah umur, 

h:111ya .'>ehagia11 kt.:cil s:1_i;1 y;in)-'. s:11npai kl' pl'ngadil:m u11tuk diproscs sccara 

hukum. Hal ini disl'.babkan karcna pelakunya keh<..1nyakan dijumpai dalam 

111a.-y<..1rakat adalah orang tua scndiri l!Jri si anak krsehut. Oleh karcna pelaku 

adalah orang Lua ka11dung si korhan. maka at.:ap kali si korban enggan dan takut 

rnen g:id ukan atau l1lL:i:1pork :rn tind:1k pidc-trn1 ya ng dialaminya. Dan karcna faktor 

k111ahn y<1 hudaya i<.Jpm di 11J<1sya rakat, scrla korhan tidak rnemiliki lcmpat untuk 

melapor, dan si korban j uga ada rasa mal u karena yang melakukan adalah 

keluargany<i sendiri atau adanya rasa takut karena ancarnan dari si pelaku akan 

berakibat buruk terhadap si korban di kemudian hari. Oisamping itu juga si anak 

memang belum memiliki pengetahuan, pemikiran dan wawasan yang luas, 

kesadaran dan keterarnpilan kemana dan bagaimana harus bertindak bila 

mengalami suatu permasalahan sepcrti yang dialaminya. Sementara untuk 

melapor ke kantor polisi, lazimnya sekarang kantor polisi masih dianggap tempat 

menakutkan dan apabila kita rnelapor hams mcnggunakan uang terlebih dahulu. 

Terpenting lagi anak juga ragu apakah nanti laporan itu dipercaya oleh polisi 

karena dia masih anak-anak. 
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Masyarakal Indonesia masih banya ::, yang bdum mcngcrti akan hak

haknya di mata hukum dan takut serta enggan untuk melaporkan suatu tindak 

pidana yang dialaminya dikarc11akan kctidak mcngerlinn nrnsyarakat mengenai 

bagaimana prosedur hukumnya, dan juga prns1.:s pcradila11 itu scringkali mahal, 

lambat dan bcrbelit-belit. Olch karena hal terscbut di alas, banyak masyarakat 

yang enggan untuk pergi kc pengadilan meski mcrcka mcngalami suatu tindak 

pidana, khususnya tindak pidana penganiayaan tcrhadap anak di bawah umur. 

Seluruh hal yang telah discbutkan di atas mcrupakan gejala-gejala yang 

menun_jukkuan bahwa adn kekawatiran terhadap sistcm hukum yang berlaku di 

Indonesia. serla adanya anggapan masyarakat bahwa hukum di lndonesia 

rn erupakan rimba y:.u1g. sukar untuk ditcbt: s . 

A. PFNGERTIAN DAN PENEGASAN .ll!DUL 

Dalam pcnulisan sehuah karya ilmiah judul adalah bagian yang sangat 

pcnting hubungannya ckngan suatu pdaksanaan penclitian, dimana judul akan 

menggamharkan dan menyiratkan isi pembahasan yang akan diketengahkan. 

Adapun judul dari skripsi ini adalah : 

"PROSES HUKUM PADA PER.KARA TlNDAK PlDANA 

PENG ANIA Y AAN TERHADAP ANAK YANG DILAKUKAN OLEH ORANG 

TUA KANDUNGNY A". 

Agar tidak. tcrjadi salah penafsiran terhadap judul yang diajukan hal ini 

dapat <liberikan pengertian atas judul skripsi ini yaitu: 

• Proses artinya keadaan yang sedang tei:jadi 
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• Hukum artinya rangkaian kaidah atau norma yang mengatur tingkah laku 

dan perbuatan manusia dal~n hidup bermasyarakat. 1 

• Perkara artinya persoalan atau perkara yang perlu diselesaikan atau · 

dibereskan.2 

• Pidana artinya hukuman yang dij atuhkan tcrhadap orang yang terbukti 

bersalah rnelakukan delik bcrdasarkan putusan yang berkekuatan hukum 

yang tctap. 3 

• Penganiayuan artinya scnga_Fl merusak kcschatan orang atau sengaJa 

mcnyebabkan perasaan tidak cn:1k (pcnderitaan), rasa sakit (pijn) atau 

luka. 4 

• J\1wk artinya .'>cseorung y<mg belum ht.:rusia 18 (dclapan bclas) tahun, 

terrnasuk anak yanµ 1nasih dalam kandungan. 5 

• Yang Dilakukan arliny11 yang Dipcrhual. 

• Orang Tua Kandungn ya artinya Orang yang melahirkan si anak. 

B. ALASAN Pl(MILIHAN .JlJDlJL 

Penulis mcngajukan skripsi ini dcngan judul ''PROS ES HUKUM PADA 

PERiv\RA TINDAK PIDANA PEN GAN IA YAAN TERHADAP ANAK YANG 

DILAKUKAN OLEH ORAN() TUA KANDUNGNYA". 

Terpilihnya judul skripsi ini oleb penulis sebagai bahan kajian adalah 

karena perkembangan dan kemajuan zaman yang sangat pesat yang terjadi 

diberbagai bidang berkat pcrkcmbangan dari ilmu pengetahucm dan teknologi. 

I) / rn<l1 Ha nu.ah. 'fcrminologi HuL:u111 Pic.lana Sin:tf Gra lik;1 , Jn"- iU'\:1. 2008. ha l 70 

:'. ) Su1!arso110. ~iimus 1 lu\..uni. Rincka C' ipla . ::! 007, i.:t! l:i J..:111 J..dimu, lial 355 

J I Ibid. I Jal 119. 

~ 1 R Socsilo. Kiral> Undang·Undang I lutmm Pulaua s.crta Krn11c11tar-~01111:ntamya U:ngJ..ap 1'1\~1 11 Demi l'a~1t l . Jl olih:iot Oogor. 1993, ha.I . 245. 

5. ] Pa.saJ I aya.t ( I) UU No. 23 ' I ahw1 ~002 1c11Lang 1>1:rlindu11gu11 Anak . 
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Sejalan dengan perkembangan <lan kemajuan zaman pada era globalisasi ini, 

sering kita jumpai terjadinya tindak pidana di dalam lingkungan masyarakat. 

Salah salu dari tindak pidana ti:rschut adalah tindak pidana penganiayaan tcrhadap 

anak di bawah umur. Yang jika ditin.iau dari ruang tempat terjadinya tindak 

kekcrasan dan pelanggaran Lcrhadap hak-hak anak, bahwa lingkungan keluarga 

juslru lt.:mpal yang paling rawan bagi anak-anak . Banyak ku~ us yang Lt:~jadi pada 

tindak pidana penganiayaan terhadap anak di bawah umur dan penganiayaan 

tersebut yang sering tcrjadi adalah pada lingkungan kcluarga. Pcnulis berharap 

ag~tr pcrlindungan tcrhadap hak-hak anak dan kcwajiban anak harus lebih 

diperhatikan seiring dengan SLmakin mr:ningkatnya kekerasan dan pelanggaran 

atau pcnganiayaan terhadap anak. Berch..sarkan lrnl-hal di atas membuat penulis 

lertarik untuk rncn y11su11 si: huah sk rips i di:ngan _judul " Prm;cs I lukum Pada 

Perbra Tindak Pidana Pe nga nia yaan Tcrhaclap Anak Yang Dilakukan Oleh 

Orang Tua Kandungnya" . 

C. PERMASALAllAN 

Da lam penulisan skripsi pennasalahan adalah rncrupakan hal yang penting 

untuk dibdhas atau dipaparkan. Adapun permasalahan yang diangkat olch penulis 

dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

I. Kenapa orang tua tega mclakukan penganiayaan terhadap anaknya ? 

2. Kendala-kcndala apa saja yang dihadapi oleh para penegak hukum dalam 

penyelesaian tindak pidana pcnganiayaan lcrhadap anak? 
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D. HIPOTESA 

1-lipotesa adalah dugaaan sernentara alau anggapan scmcntara dari suatu 

penclitian yang harus diuji kcbenarannya. Hipotesa juga adalah suatu jawaban -

atau kebcnaran yang masih bersifat sementara yang harus diuji atau dibuktikan 

kcbenarannya. 

Dcngan demikian yang mcnjadi hipoLcsa dalam penulisru1 skripsi mi 

adalah : 

l. Orang, tua tcga mdakukan pcnganiayaan terhadap anaknya sendiri kebanyakan 

tci:jadi karena pengarub zaman yang scmakin maju atau semakin berkembang 

dan sernakin sulitnya mencari pekerjaan untuk mcmenuhi kebutuhan

kcbutuhan kcluarganya. Disamping itu _juga karena tekanan-tekanan dari luar 

alau karena rnasalah-rnas:tlah _1mng Jilrnchq1i di dalam suatu pekei:jaannya 

te1jacli pengmuh dari li11gku nga11 ya n1:~ tidak baik clan pengaruh dari 

p1:rkembanga11 tcknologi yang s;111~·. ctr1t canggih radu zaman sckarang ini. 

2. Kcndala-kcndala dan kcsulitan yang sering di_jumpai olch parn pcncgak hukum 

kt'.h.111yaka11 tcrjadi padil pcnul:ibn dari korhan sl:ndiri_ !\tau korhan 1idak 

rnclaporkan kasusnya brena adanya rasa malu dan takut akan akibat yang 

akan diterirnanya dari pelaku kitre1ia adanya suatu ancaman oleh sipelaku. 

E. TUJUAN PEMJlAHASAN 

Adapun yang men_jadi tujuan dari pcmhahasan skripsi ini adalah: 
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1. Sebagai salah satu syarat untuk mcncapai gelar Sarjana Hukum pada Fakuhas 

Hukum Universitas Medan Area. 

2. Sebagai suatu bentuk penarnbahan sumbangan pemikiran kepada almamater 

dalam rangka untuk mcmpcrkaya dan mcnamhah ilrnu pcngctahuan tcntang 

delik pidana penganiayaan. 

3. Scbagai saJah satu bcntuk pemikiran pcr1ulis kepada masyarakat luas tentang 

nkih;it huk11man dari rada timbk pidana pc11ga11iayaan. 

F. METOOE PENGlJMPlJLAN DATA 

l. Studi Kcpustukaan (lihnuy Re.,·ew·ch) 

Langkah yang dilakukan untuk penelitian kepustakaan atau library 

research ini adalah mcngadakan penelusuran atau penelitian terhadap berbagai 

sumbcr bacaan yakni : pcn<lapat para sa1ja11a, majalah-majalah karya ilmiah, 

anikcl. dari mcdi:1 massa atau surnt kaha r. dan internet yang hcrtujuan untuk 

mcncari dan mcmpcrolch tcori-tcori atas as;Js-asas alau doktrin yang bcrkcnaan 

dengan penganiayaan anak di bawah umur. Setclah data tcrsebut dapat diperoleh 

dan lersusun sccara si~;tcmatis mGka hahan-bahan kcpustakaan tersebut 

dira11gkaikan s;1lu dc11ga11 y:111g lain schi11gga sislcmatis untuk mr:ngkaji dan 

mcnganalisis tc1rn1-krna tcnlang kcnakalan kcjalrntan atau pcngamayaan anak 

akibat faktor lingkungan terha<lup 1s1 yang mcnjadi pokok bahasan dalam 

penditian. 

2. Studi Lapangan (Field Research) 
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Penelitian lapangan atau .field research adalah sebuah usaha yang 

dilakukan untuk mcngumpulkan data-data langsung dari lapangan. Untuk 

mempermudah pengambilan data di lapangan, penulis mendatangi lernbaga atau -

instansi yang berkaitan dengan penditian yang akan dibahas guna mendapatkan 

data tentang perkara tindak pidana penganiayaan terhadap anak di bawah umur, 

adapun lembaga tersebut adalah : Pengadilan Negeri Medan. 

G. SISTEMA TIKA PENlJ LISAN 

Untuk memberikan gambaran yang akan merupakan isi pembahasan dari 

skripsi ini dan untuk mempcrmudah penguraiannya maka penulis membuat skripsi 

ini dalam 5 bab. Adapun pcnulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Bah I 

Bab II 

Bab 111 

Pendahuluan 

Pada hab ini penulis menjelaskan tentang Pcngertian dan Penegasan 

Judul, Alasan Pcmilihan .lttdul, Pcrmasalahan, I lipotcsa, Tujuan 

Pembahasan, ivktode P :ngumpulan Data, dan Sistematika 

Penulisan. 

Tinjauan Unrnm Tcnlan~ Tindak Pidana Pcnganiayaan 

Yang dibahas pada bab 11 ini adalah Pengertian Tindak Pidana 

Pcnganiayaan , lkntuk-bentuk Pcnganiayaan dan unsur-unsur, Jenis

jcnis Pcnganiayaan. dan Syarat-syarat Untuk Dapat Menghukurn 

Scscorang Yang Mclakukan Tincbk Pi<lana Penganiaya_an. 

Dampak Psikologis Tcrhadap Anak Akihat Pcnganiayaan Yang 

Dilakukan Olch Or.ang Tua Terhadap Anak 

Pada bab ini penulis menguraikan tentang Pengertian Anak dan 

Batasan-batasan lJsia Anak, Hak-hak dan Kewajihan Anak, Akibat 
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Bab V 
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Psikologis Penganiayaan Yang Dilakukan Oleh Orang Tua 

Terhadap Anak, dan Faktor-faktor Yang Menyebabkan Terjadinya 

Penganiayaan Terhadap Anak. 

Proscdur Hukum Dalam Penyelcsaian Perkara Tindak Pidana 

Pcnganiayaan Tcrhadap Anak di Hawah Umur di Pcngadilan 

Negeri Medan 

Dalam bab ini penulis menguraikan dan m<.:njclaskan Proses 

Penyidikan Terhadap Orang Tua Yang Melakukan Penganiayaan, 

Kendala-kendala Yang Dil1adapi Penegak Hukum Dalam 

Menyelcsaikan Perkan.1 Tindak Pidana Penganiayaan Terhadap 

Anak di Bawah Umur, Sanksi Terhadap Orang Tua Yang 

Melakukan J>enganiayaan, Upaya-upaya Penanggulangan, dan 

Kasus Serta Tanggapan Kasus. 

Pcnutup 

Kesimpulan Jan Saran. hah ini merupakan hab tcrukhir pa<la skripsi 

ini yang merupakan kesimrulan alas hal yang dihahas dan diuraikan 

<lalam skripsi ini. Dan sclanjutnya <lari kesimpulan yang tdah 

diambil niak;i penulis mcnf,ajukan saran yang <lianggap bcrm:mfaal 

hagi kcpentingan masyarakat pemcrintah maupun kepada penulis 

sendiri. 
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... BAB II 

TIN.JAUAN liMlJM TENTANG TINDAK PIDANA 

PENGANIA Y AAN 

A. Pcngcrtian Tindak Pidana Pcnganiayaan 

Penganiayaan menurul Hoge Raad adalah setiap perbuatan yang dilakukan 

dengan scngaja untuk menirnbulkan rasa sakit atau Iuka pada orang lain, yang 

semata-mata mempakan tujuan dari pada perbuatan tersebut. 6 Pada Kitab Undang-

undang Hukum Pidana tidak memberi ketentuan perihal apakah yang dimaksud 

dengan Penganiayaan, narnun menurut Yurisprudensi yang diartikan dengan 

Penganiaya::m yaitu scn.gaja mcnyebabkan perasaan tidak enak (pcnderitaan), rasa 

sakit atau luka . 
7 

lerkait dcnga11 hal Jiatas Pc11 gania )' aa11 rnerupakan suatu pelanggaran 

nonna (gangguan tcrhadap tertib hukurn) yang dengan seng<~a ataupun tidak 

sengaja telah dil akukan seorang pt:laku, clirnana pcnjatuhan hukuman terhadap 

pclaku t.cr~;ebut adalah pl'.rlu demi u.nwm.x Simons rncnyatakan bahwa delik 

kclakuan yang diancam dcngan pidanu yang bcrsifat malawan hukum yang 

bcrhubungan dengan kcsalalrnn dan dilakukan dengan kcmampuan untuk 

mcmpcrtanggung ja\vabkan perbuatannya terse but.'> 

Mcnurnt WHO. kckcrasan adalah pcnggunaan secara sengaJa kekuatan 

fisik aL1u kckuatan, ancam:rn atau kck1~rasan aktual terhadap diri sendiri, orang 

lain. atm.i tcrhadap kclnmpcJk atau komunitas. yang bcrakibat Iuka atau 

l1) Madia!'a Ahli sm, Pengani ayaan Suami Tcrl1adnp lc;l1i Mcmpakan Kt"jlih<.1 ta 11 Ptihudi. Karya Hmi<d1 , Univcrsitas Sumalrra Utara, Medan. 19'-J4 Hal I. 

7) R Soesilo, Op Cit Hal 2.1; 

8) Laminlllng. Dasal'-dasar Hukurn Pidana lndonc"Sia. Bandung. Citra Adily• Bakti. 1997. Hnl 182 

9) Andi Hamzah, Asos-asas fl ukum Pidana. Rineka Cipta. Jakarta 199•1, llal 88 

1 () 
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kemungkinan besar bisa melukai, mematikan, membahayakan psikis, 

pertumbuhan yang tidak normal atau kerugian. 10 

Menurut Pasal l ayat ( l) Undang-Undang No. 23 tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga, kekerasan dalam rumah tangga 

adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat 

timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis dan/atau 

penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan 

pemaksaan, atau pcrampasan kemcrdckaan secara mclawan hukum dalam lingkup 

rumah tangga. 11 

Terhadap delik Penganiayaan diatur pada Kitab Undang-w1dang Hukum 

Pidana (KUHP) yaitu pada Pasal '351 sampai dengan Pasal 358. Didalam Pasal 

35 I KlJHP ayat (I) hingga ayat (5) disebutkan ; ( l) Pcnganiayaan dipidana 

dcngan pidana pcnjara selama-lamanya dua tahun dclapan bulan atau denda 

sebanyak-banyaknya empat ribu lima ratus rupiah. (2) .lika perbuatan itu berakibat 

Iuka herat, yang hersalah dipidanu dcngan pidana pcnjar<.l sdama .. lamanya lima 

tahun. (J) Jika perbuatan itu bcrakihat matinya orang, rnaka yang bersalah 

dipidana dengan pidana pcnjara selama-lamanya tujuh tahun, (4) Dengan 

penganiayaan disarnakan merusak kesehatan orang dengan sengaja. (5) Percobaan 

malakukan kejahatan itu tidak dapat dipirlana. Maksud dari pasal ini adalah bahwa 

Und.ang-Undang tiJak mcnegaskan upa arli scsungguhnya daripada 

·'penganiayaan". Menurut Yurispruden~ i. a1ti pengamayaan adalah perbuatan 

dengan sengaja menimbulkan rasa tidak enak, rasa sakit atau Iuka. Dan menurut 

ayat ( 4) pasal ini , masuk dalam pcngcrtian penganiayaan ialah pcrbuatan dcngan 

I 0) http:l/ardansirodjuddin_blogspot_com/2007 I I O/kckcrnsan-1crl1i1dap-anak .hlml. 

1 l) Pas11I I ayat (I) lJmlnn)o::-lhuhmg No :! 3 111Ju01 200•1 knlan~.~ l' i.:nghapusan K~~L"llls.111 dalarn Ktmt;th 1 an~v,a 
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s1.:nga.1a mcrusak kcscbatan orang. Scrnu;.mya ini dilakukan dcngan scngaJa Jan 

tidak dengan maksud yang pantas mau pcrbuatan yang melewati batas yang 

diizinkan. 

Dalam Pasul 352 KLJHP ayat (I) dan (2), disebutkun; (I) Lam dari pada 

hal tcrschut Jalam Pasal :Vil da11 1.'i(l, pcnganiayaan yang lidak mcnychabkan 

sakit atau halangan untuk mcnjalankan .iahatan atau pckc~jaan, dipidana sebagai 

pcng;rni<.Jyaan ringan, dcng;i11 pid;111a pl'njara sclarna-lamanya tiga bulan atau 

dcnda sebanyak-banyaknya empat ribu lirna ratus rupiah. Pidana itu dapat 

ditambah scpertiganya hagi orang yang rnclakukan kejahatan itu tcrhadap orang 

yang hekerja padanya atau yang Jibawah pcrintahnya. (2) Percobaan melakukan 

ke jah <.J tan itu tid<-tk dapal dipidana. Pasal ini mcrupakan pasal dari tindak pidana 

pcn~!<.11 1i ayaan ring;in. Y;ing m<t~;uk da\;1111 pasa l ini ialah penganiayaan yang tidak: 

(a). rnenycbabkan sakit, (b) . 1rn:nimbulkan h;.ilangan untuk mcnjalankan jabatan 

atau rnela:rnka:-: pekerjaan sehari-hari .. perbuatan itu misalnya menempeleng. 

Walaupun pcrbuatan itu dapat mcnimhulkan rasa sakit pada si pcnderita, namun 

tidak menyebabkan ia me~jadi sakit dan dapal menjalanka:1 jabatan serta dapat 

mclakukan pekcrjaarmya sehari-hari. 

Pasa! 353 KUHP pada ayat (1) sampai dengan ayat (3) disebutkan; (1) 

Penganiayaan dengan direncanakan iebih <lulu, dipidana <lcngan pidana penjara 

sclama-lamanya empat tahun. (2) .Jika perbuatan itu berakibat Iuka berat, maka 

yang bersalah dipidana dengan pidana penjara sclama-lamanya tujuh tahun. (3) 

Jika perbuatan itu bcrakibat matinya orang, maka yang bersalah dipidana dengan 

pidana penjara selama-lamw1y1.l sembilan tahun. Jadi berdasarkan pasal ini yang 

dapat dituntut ialah pcnganiay~~m yang dilakukan Jcngan dircncanakan terlebih 
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dahulu. Ancaman hu kumannya lebih beral dari pada ancaman hukuman dari Pasal 

351. 

Pasal 354 ay.i t O) J an uya t (2) menycbutkan ~ (I) Barang siapa dengan 

sengaja melukai bc1 at orang lain, uipidana karcna pcnganiayaan berat, dcngan 

pi<lana pcnjara scl<•1na-lamanya <lclapan tahun . (2) Jika perbuatan itu berakibat 

matinya urang, maL1 yang hcrsalah dipidana dc11gan pi<lana pcnjara selama

lamanya sepuluh t<i hun. Pad a pasal ini disebutkan bahwa tindak pidana ini 

Jina111akan ""Pc1}1.~a11 , :.1ya:111 hcra1:· .. Yang dapal Jilunlul mc1Hirul pasal iui, "Iuka 

bcrat" ilu harus mcn.iadi tujuan scmula dari si pclaku. /\pahila Iuka hcrat itu hanya 

scbagai akibat bcla a (Lidak rncnjadi Lujuan si pcluku), maka yang bersalah 

ditunlut karena penganiayaan biasa yang bcrakibat Iuka berat (Pasal 351 ayat ke-

2). 

Pada Pasal 355 KUHP disebutkan; (1) P 1::nganiayaan berat dengan 

direncanakan lcbih dulu, dipidana dengan pidana penjara sclama-lamanya dua 

belas tahun. Ayat (:l) Jika pcrbuatan itu berakibata ma1inya orang, maka yang 

bersalah dipidana dcngan pidana penjara selama-lamanya lirna belas tahun. Yang 

dituntut menurut pas al ini ialah pcnganiayaan yang tersebut dalam Pasal 354 yang 

dilakukan dengan "c ircncanakan leh ih dahulu'', percobaan pada penganiayaan ini 

dapat d[hukum. 

Pads Pasal :; ) 6 KUI II' disd1ulkan : Pidana yang ditcntukan dalam Pasal 

351. 353, 354, 355 d:.1put ditambah sepertiganya apabila dilakukan: 

( l ) Jika kejahatan it. t dilakukan krhadap ibunya, bapaknya yang sah, istrinya atau 
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(2) .Jika kejahatan i lu dilakubn terhadap scorang pegawm negen, katika atau 

karcna pegawai itu n :enjalankan jahatannya secara sah; 

(3) Jika kejahatan i iu dilakukan dengan memakai bahan yang dapat merusak 

nyawa alau kcsehal 111 orang. Pcnganiayaan sd1agaim<ma h:rsebut Jalam Pasal 

.151 , 353, '.\ 54. dan 15 5, anc1ina11 huku :nannya dilambah dengan sepcrtiganya, 

Ltpabila penganiaya~ 1 11 ilu JilakuL111 tcrhadap ibunya sendiri Jari ~i pclaku, 

hapaknva. islriny<1. Ian anai-:11v:1 Y;111 g dim;1k.sud ihu disini adalah. ihu yang 

rnclahirkan si pclak1 ;: bap<1k ym1g s ~1h adalah bapak yang mcngawini ibunya yang 

111ebl1i1L111 si pclaku, balw11 ya11g dapal mcrusak jiwa Jan ki.:si.:hatan orang 

misalnya rncun. 

Pada Pa sat : 57 KUH P dischutkan; Pad a pernidanaan karena salah satu 

kejahatan yang diter:ingkan dalam Pasa\353 dan 355, bolch dijatuhkan pencabutan 

hak tersebut dalam Pasal 35 ayat l-4 KUHP. Maksudnya adalah yang dapat 

dijatuhi hukuman t[1.mhahan pencabutan hak tersebut dalam Pasal 35 ayat 1-4 

disini adalah orang yung mdakukan penganiayaan dengan direncanakan lebih 

dahulu sebagaimam dimaksud oleh Pasal 353 dan orang yang melakukan 

penganiayaan berat dengan dircncanakan lcbih dahulu sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 3 5 5. 

Pada Pasal 3:)8 KUHP discbutkan; barang siapa dengan sengaja turut serta 

dalam penyerangan atau perkelahian yang dilakukan oleh beberapa orang maka 

selain dari ta · : ggur~ g:nnya . m'.l~: ing-masing atas pcrbuatan yang istimewa 

dilakukannya dipidana: kc-I. dengan pidan penjara selama-lamanya dua tahun 

delapan bulan, jika r enyerangan atau pcrkelahian itu hanya berakibat ada orang 

Iuka berat; ke-2 . c!engan pidana penjara sclama-lamanya empat tahun, jika 
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pcnycrangan atau rerkelahian ilu berakibat ada orang yang mati. Jadi yang 

diancarn hukuman ni enurut pasal ini ialah orang yang dengan sengaja turut serta 

dalarn perkelahia n missal. dimana berakibat ada yang terluka parah atau mati, 

maka orang yang tunit serta dalam perkelahian itu tidak dapat dikenakan pasal ini. 

/\pabil;..i d;1larn perL;lahian mas;.11 it11 d;1pal dibuktikan hahwa salah seorang 

diantaranya yang m1'nycbabkan Iuka panh aiau mati maka selain dituntut pasal 

ini , rnaka ia jug<1 dikenab11 Kl'. lc11lua11-kde11tua11 tenlang penganiayaan atau 

pembunuhan yang i<1 lakukan. Ur<mg yang lerpaksa turul serta <lalarn pcrkelahian 

11ws<1I itu u11tuk mek;·ai at<iu 111cli11dungi yang kmah, tidak dapat dikenakan pasal 

I Ill. 

Tindnk pida1 ;:.1 penganw yaan krliadnp anak secara khusus diatur pada 

Undang-unclang Per lindungan Am'1.k Nomor 23 tahun 2002 yaitu pada Pasal 80 

sarnpai deHgan Pasa l 82. dalam Pasal 80 ayat (l) hingga ayat (4) Undang-undang 

Perlindungan Aank disehutkan: ayat (I) setiap orang y~mg m"c!akukan kekejaman, 

kekerasan, atau penganiayaan terhadap anak, dipidana dengan pidana penJara 

paling lama 3 (tiga) tahu11 6 (enam) bulan dan/atau denda paling banyak 

Rp.72.000.000 (tuj1th puluh dua juta rupiah). Ayat (2) dalam hal anak 

scbagaimana dimahud dalam ayat ( 1) Iuka berat, maka pelaku dipidana dengan 

pidana penjara pal rng lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak 

Rp.10.000.000 (sepuluh juta rupiah) . Ayat (3) dalam hal anak sebagaimana 

dima.ksud dalam ayat (2) mati, maka pelaku dipidana dengan pidana penjara 

paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau denda paling ban yak Rp.200.000.000 
,j • 

(dua ratus juta rupiah). Ayat (4) pidana ditambal1 sepertiga dari ketentuan 
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scbag_;,iimana dinrn~ -; ud dal~1111 ayllt ( l ). ('2 ), (3) apabib yang mdakukan 

penganiayaa11 krscbut orang tuanya. 

Pasal 8 i aya1 ( l) sctiap orang yang ckngan SL~ngaja mdakukan kekerasan 

memaksa anak rncl:tkukan lkrsdubuhan dengannya atau dcngan orang lain, 

dipidana <le ngan pidana penjarn paling tarna 15 (lirna bdas) tahun dan paling 

singkat 3 (tiga) tah;m dcnda paling bm1yak Rp. 300.000.000 (tiga ratus juta 

rupiah) dan paling >;cdikit Rp .60.000.00U lrnam puluh juta rupiah). Ayat (2) 

ketentuan pidana se! 1agaimana dimaksud dalarn ayat (I) bcrlaku pula bagi setiap 

orang yang Jengan .':>cng<~ja melakukan lipu rnuslihat, serangkaian kebohongan 

;;t:ru incnibujul-: :111:1~ 1rh :l:1k11 k :111 iKT;,:1uh11h:m de11!,!<rnny::t :11;111 dcnga11 orang lain. 

Pa~ .il ~L~ rncnyt' hutk ui: .-;ctiap nra.nu yang J..-ng;rn sengaja melakuka11 kekerasan, 

Jll('. ff! aba, rnelakuL n tipu rnuslihat, s~rangkaian kebohongan, atau membujuk 

;lJl~,k untu~ · mcl akui, an atau membiarkan dilakuk.an perbuatan cabul, dipidana 

dcni}m pidana penj ;;ra paling lama 15 (lima belas) tahun dan paling singkat 3 

(tiga) tahun dan den-la paling banyak Rp .100.000.000 (tiga ratus juta rupiah) dan 

paling sedikit Rp. 60.000.000 (enam puluh juta rupiah). Pada saat ini jika terjadi 

Penganiayaan terhadap anak maka untuk menjcrat pelakunya digunakan Undang

undang Nomor 23 tahun 2002 tcntang Perlindungan Anak. 

H. Hentuk-bentuk Penganiayaan dan Unsur-unsurnya 

Penganiayaan dapat disebut juga dcngan kejahatan terhadap tubuh. Yang 

mcnjadi unsur-unsu1 dari pada penganiayaan dapat dibedakan menjadi 6 macam 

yaitu : 

1) Pcnganiaya<..<1'1 Bi :,:-;a ,151 ;.:_: Ul 1-P) 
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Pe1~ganiayaa11 biasa (~cwone mislwJ1deli11g) yang dapal .iuga <lisebut 

dcngan pe11ganiaya<111 pokok :1!;111 hcnluk sta11d.ir ll'rlwd<1p ket<..:ntuan pasal 351. 

Yaitu pada hakikatnva sernua pcng<1niayaan yang bukan penganiayaan berat dan · 

bukan penganiayaan ringan. Misalnya. A 1m:rnukul B dengan sepotong kayu dua 

kl.iii di kepalanya, sJ1ingga mendapal Iuka-Iuka dan tcrpaksa clirawat di rumah 

snkit selama tiga kri. Bukan penganiayaan berat karcna Iuka yang diderita B 

bukan Iuka bcrat. B11ka11 penganiayaan ringa11 karcna scbab lukanya 13 terpaksa 

dirumuskan de11ga11 -;angat singkat yaitu .-lengan menycbut kualifikasinya sebflgai 

pcnganiayaan ( mishr nde/in;;). 

J\knurut pasal 351. 111aka pcngu11iay< 1~t11 d ~ipal dibcdakan menjadi: 

<i . l\~ n ganiaya;,i !; hias;i y;111 g tidak dapat mcnimbulkan Iuka bcral maupun 

l;.~malian ay;1i (I). 

b. Pcnganiayaa1 1 yang mcngakibatkan Iuka herat (ayat 2) . 

c. Penganiayaai1 yang mengal-:ibatkan kematian (ayat 3). 

d. Penganiayaa11 yang berupa seng;:~ja merusak kesehatan (ayat 4) . 

Unsur-unsur penganiayaan biasa yakni: 

a. Adanya kese11gajaan 

b. Adan ya perb11atan. 

c. Adanya akibat perbuatan (yang dituju), yakni: 

• Rasa saki t pada tubuh, dan atau 

• Luka pada tubuh 

d Ak .b . d" . (1 • · 1 al yang mcnJa 1 tu Juan satu-satunya. -

12) Pa~a l 35 l Und.:ing·unda.ug So I t,Lllun 19.$6_ 1c111ang KU I~ P. 
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2) Penganiayaan Ri ngan 

Penganiayaan tersebul dalam pasal 352 (I) KUHP yaitu suatu 

pcnganiayaan yang t idak menjadikan sakit (ziek) atau menjadikan terhalang untuk 

melakukan jabatan oLau peke1jaan sehari-hari . Misalnya, A menempeleng B tiga 

kali di kepalanya. B merasa sakit tapi tidak jutuh sakit dan masih dapat melakukan 

pekerjammya sehari-hari. 

Unsur-unsur penganiayaan ringan: 

a Bukan berupa penganiayaan berencam (353). 

b Bul-;an pcngania) :ian yang dilakukan : 

l) Terhadap ihu atau bapaknya yang sah . istri atau anaknya. 

2) Tcrhadap pe '._~ avvai negeri yang scdang clan atau karena menjalankan 

tugasnya yan :~ sah. 

:> ) I kngan lll C ll :is11kka11 haha11 ~'< tng hnhali;1y;1 bagi nyawa alau kcschatan 

untuk dirnahn atau diminum (356). 

c. Tidak 1'1cnimbul kan penyakit. atau halangan untuk menjalankan pekerjaan 

. b I . i i p atan atau penca 1arian. · 

3) Penganiayaan Bercncana 

Ada 3 macam penganiayaan bercncana: 

a. Penganiayaan berencana yang ticlak berakibat Iuka berat atau kematian. 

b. Penganiayaan be;·encana yang bcrakibat Iuka berat. 

c. Penganiayaan berencana yang berakibat kematian . 

. :1 
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Unsur peng<miayaan berencana adalah direncanakan terlebih dahulu 

sebelum perbuatan dilakukan. Penganiayaan dapat dikuantifikasikan menjadi 

penganiayaan bnencanajika memenuhi syarat-syarat: 

a Pengarnhilan keputusan untuk berbuat suatu kehendak dilakukan dalam 

suasana batin yar •g tc11ang. 

b Sejak timbulny<i kchendak/pcngambilan keputusan untuk berbuat sampa1 

dcngan pclaksan;1an pcrhualan ada lenggang waktu yang cukup, schingga 

clapat digunakan ulchnya untuk bcrlikir-tikir, yakni antara lain: 

Resiko apa yang akan ditanggung 

Bagaimana cant Jan dengan alat apa scrta bilamanakah saat yang tepat untuk 

c. Dabm mclaks:m akan pL:rbuatan yang tc:lah diputuskan dilakukan dalam 

l . 1-1 
suasana wt1 yan) ' tcnang. 

I )ih;mdingka ; 1 dcngart pL'. nganiayaa11 hia~;a y~111g hcrakihal Iuka bcrat. maka 

pcnganiayaan berat :;ang mengakibatkan luka berat ini dilakukan dengan sengaja 

(mcmang dikehen<laLi) oleh orang yang menganiaya. 

Unsur-unsur penganiayaan bcrat: 

a Kesalahannya: kcsengajaan. 

b Perbuatan: melukai berat. 

c Obyeknya: tubuh orang lain. 

d Akibat: Iuka bera l. 

1-t ) Pasal J53 Undang-uodang No. I 1 d1un 19·i6. tcnrang KUHP. 
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Pcnganiayaan berat ;1da 2 hcntuk y;ikni: 

a Penganiayaan berat biasa (ayat I). 

b Penganiayaan be rat yang menimbulkan kcmatian (ayat 2). 15 

5) Penganiayaan Bernt Berencana 

Kejahatan ini mcrupakan gabungan antara penganiayaan bcrat (.354 ayat 1) 

dan penganiayaan bnencana (J5J ayat 2) . Kcdua bentuk penganiayaan ini harus 

te~jadi secara scrcn1ak/bcrsa111a. Olch kart:na itu harus terpenuhi baik unsur 

penganiayaan berat maupun unsur penganiayaan berencana. Kematian dalam 

penganiayaan berat bercncana bukanlah rnenjadi tujuan. Dalam hal akibat, 

kescngajaannya di tu_: ukan pada akibat Iuka heratnya saja dan tidak pada kernatian 

korban. Sebah, jiL1 kesengajaan tcrhadap matinya korban, maka disebut 

pcmbunuhan hcrcnc ina . 1<' 

6) Pcnganiayaan Tvrhadap Orang-Orang. Bcrkualitas Tcrtentu atau dengan Cara 

Tc rl c: ntu yang ivL mhcratkan 

Bagi bentuk khusus dari pcngarnayaan tersebut di atas sifat yang 

11icrnbc: rnLbn rid <.m;; l\:.' rlclak padd dua hal: 

a Pada kualitas pn badi korhan st:bagai : ihu, bapak yang sah, istri, anak, dan 

pegmvai negeri Ltika atau mcnj alankan tugasnya yang sah. 

b Pada caca me!akt1kan penganiayaan dengan memberikan bahan untuk dimakan 

atau dirninum ya·1g bcrbahaya hagi nyawa atau kesehatan. 

Unsur-unsur dari penganiayaan jenis ini adalah: 

I. Pcrhuatan: mclawan. 

2. Caranya: dengan kekerasan dan ancaman kekerasan. 

151 P11 ~il l '.15 4 Um.lan~-nndomg No I t,1hun 19-lb, trn 1 .1 n ~· Kt LI II' . 

16) P:isal 355 U11dn11g-undaug l\o J 111 hun 19-16, t<:nL.allg KUHP , 
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3. Obyeknya: - pej<1bat atau pcgawai negeri. 

- orang yang karcna kewajiban UU membantu pejabat itu. 

- orang yang karcna permintaan pejabat itu membantu padanya. 

4. Yang sedang menjalankan tugasnya yang sah.
17 

C .. Jcnis-jenis Pcnganiayaan 

I. Penganiayaan Scksual 

Pcnga11iayw.11i sckswil adalah pcrilaku seksual yang dilakukan sccara Jisik 

rnaupun non fisik ol .'h orang yang lebih tua/rnemiliki kekuasaan terhadap korban 

dalam hal ini anak ;:tau remaja yang bcrlujuan untuk memuaskan hasrat seksual 

pe lakunya. Korban ;nungkin bclum/ti<lak memahami perlakuan yang dilakukan 

lcrhadap clirinya. mcreka han ya rnerasa tidak nyarnan , sakit, takut, merasa 

bersalah. dan perasa; :n lain yang tidak menycnangkan secara psikologis. 

J'cnganiay~1a1; scksu'-ll pada anak tidak tcrhatas pada perilaku pcrkosaan 

(c/1ih/ /"i//)(: ). Pcril:1l. u ini dapat tcrjacli sccara tlsik nrnupun non lisik. Bcntuk 

pcngani:iyaan scksu d sccara li s ik di:mlarany<1 : menycntuh alat kclamin atau 

hagian tuhuh lain yang bcrs ifot rrihadi, oral sex, pcnetrasi vagina/anus 

111c11ggunakan penis 1jari/bcnda kcras atau tumpul lainnya, atau mcmaksa anak 

rnc111buka pakaian. Scdangkan pcnga111ayaan non fisik antara lain 

mcmperlihatkan ber.Ja-benda yang bermuatan pornografi atau aktivitas seksual 

orang dewasa, eksploitasi anak dalam porn.ografi (gambar, foto, film, slide, 
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majalah, buku), exhibisionisrne, atau rnengintip kamar tidur/kamar mandi 

( 
. ) 18 voyeurism. 

2. Pcnyiksaan Fisik 

Segala bentuk penyiksaan fisik terjadi ketika orang tua frustrasi atau 

marah , kcmudian mclakukan tindakan-tindakan agresif secara fisik, dapat berupa 

cubitan, pukulan, tendangan, menyulut dengan rokok, membakar, dan tindakan-

tindakan lain yang dapat rnembuhayakan anak. Sangat sulit dibayangkan 

hagaimana orang tu;1 dapat mclukai anaknya. Sering kali penyiksaan fisik adalah 

hasil dari hukuman iisik yang bertujuan rnenegakkan disiplin, yang tidak sesuai 

dcngan usia anak. lbnyak orang tua ingin rncnjadi orang tua yang baik, tapi lepas 

kendali dalam meng<1tasi perilaku sang anak. 

Efek dari pei 1yiksaan fis ik: Penyiksaan yang berlangsung berulang-ulang 

dalam jangka wJktu lama akan rncnimbulkan cedcra serius terhadap anak, dan 

meninggalkan bckas baik fisik maupun psikis, anak me11jadi menarik diri , merasa 

tide1k ·1man , sukar m :ngembangbn !ms! kepada orang lain. perilaku merusak, dll. 

Dan bila kejadian r c rulang ini terjadi rnaka proses recoverynya membutuhkan 

\vaktu yang khih lmrn1pula.
111 

J. Pcnyiksaan c 1110~ t 

Pcn y iksa;.i n c111osi adnL1h SL'.Illlia ti11dakm1 mt.:rcndahkan atau mercmehkan 

orang lain. Jika hal ini menjadi pob perilaku maka akan mcngganggu proses 

pcrkcmba11gan anak scla njutnya. l lal ini Jikurcnakan konscp diri anak tcrganggu, 

selanjutnya anak m -rasa tidak berharga untuk dicintai dan dikasihi. Anak yang 

18) http :i/111arialu:rlina.wonlr11· ·' s comf2008102i22/pcngdahuan orang 1w1 mcngcnai scksualitas hagi anak usia sckolah. 

19) lrnp:/fk harisma.ddtilcs/ho:ndan-makalah.pur. 
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mengembangkan pc rasaan tidak aman, gaga! m1::ng,embangkan perilak.u akrab 
, , i • • ' • 

(Hurlock, 1990). dan selanjutnya akan mengalami masalah penyesuaian diri pada 

masa yang akan dala ng. 21 

D. Syarat-syarat lJntuk Dapat Menghukum Seseorang Yang Melakukan 

Tindak Pidana Pcnganiayaan 

Dalam mc1~j ~1tuhkan scsuatu hukuman lidak cukuplah apabila hanya 

terdapat perbuatan dalam hal ini perbuatan kekerasan terhadap anak secara fisik 

yang mana dapat diartikan sebagai suatu penyiksaan, pemukulan, dengan atau 

tanpa menggunakan benda-benda Lertcntu, yang menimbulkan Iuka fisik atau 

kematian pada anak, namun harus juga dalarn pcrbuatan tersebut ada suatu orang 

yang dapat dihukurr; dan orang tersebut tidak dapat dihukum apabila perbuatan 

yang t..:bh ia lakub11 bersifat melanggar hukum Jan tclalt ia lakukan baik dengan 

: cng<~ja maupun tida \ sengaja. 22 

D<1larn buklinya Dasar-dasar I lukum Pidana Indonesia Lamintang 

rncmbagi syarat-syant pokok dari suatu dclik tcrschut adalah sehagai berikut:23 

a. Oipcnuhinya ser, 1ua unsur dari delil: sepe1ti yang tcrdapat dalam rumusan 

delik. 

h. l)ap<.Jt JipL~rt~u1gbl1ngjuwahkan sipe laku alas perhuatannya. 

c. Tindakan dari p,_·laku tcrsebut haruslah dilakukan dengan sengaja ataupun 

liduk dc11gt1n sen ..:..aja. 

21) Ibid 

22) la101iutsn!l. Op Cit Hol 185 

23) Ibid, lfal , 187 
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d. Pelaku tersebut dapat dihukum, sedang syarat-syarat penyerta dimaksud di 

atas dengan ad, nya perbuatan dan pelaku merupakan syarat yang hams 

terpenuhi. ., . 

Berkaitan drngan hat di atas jika terjadi perbuatan tindak pidana 

penganiayaan maka haruslah memcnuhi unsur di atas maka si pelaku dapat dijerat 

dengan delik pidana penganiayaan yang diatur pada Kitab Undang-undang 

Hukum Pidana (KU I IP) yaitu Pasal 351 sampai dcngan Pasal 256. Khususnya 

tindak pidana peng1miayaan terhadap anak secara khusus diatur pada Undanr,

undang Per!indungan Anak Nomor 23 tahun 2002 pada Pasal 80 sampai dengan 

Pasal 82. Dan pada ·aat ini jika terjadi penganiayaan terhadap anak maka untuk 

menjerat pelakunya digunakanlah Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak. Dan lain jika kekerasan dalam bentuk fisik yang dalam hal ini 

kita sebut sebagai pe11ganiayaan terjadi dalarn ruang lingkup keluarga maka dapat 

diberlakukan Undan _.!,-undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekern san Dalam Rumah Tangg:a. 
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BAB Ill 

DAMPAK PSIKOLOGIS TERHADAP ANAK AKIBAT 

PENG ANIA Y AAN YANG DILAKlJKAN OLEH 

OH.ANG TUA TEIUlADAP ANAK 

A. Pcngcrtian Anak dan Batasan-hatasan Usia Anak 

Anak disebut juga scbagai generasi rnuda, karena anak merupakan bagian 

Jari gcncrasi muda. Sclain :.111ak diJalurn gcncrasi 111uda at.la yang disebul rcmaja 

dan dewasa. 

Menurut Dr. Zakiah Daradjad. generasi muda terdiri atas masa kanak

kanak umur 0-12 tahun , masa rcmaja umur 13-20 tahun, dan masa dewasa muda 

umur 21-25 tahun. 

Masa ka1 ak-kanak dibagi rncnjacii tiga tahap, yaitu masa bayi umur 0-

menjelang 2 tahun, masa kanak-kanak pertama umur 2-5 Lahun dan masa kanak

kanak terakhir ~tn tara urnur 5-12 tahun . Pada masa remaja merupakan masa 

seorang anak rncn gala rni perubahan ccpat dalam scgala bidang, perubahan tubuh, 

p 'rasaan. kccc rd ~ 1 s an, sikap sus ial Jan kepribadian . Masu remaja adalah masa 

goncang karena lJanyaknya pcrubahan yang te1jadi dan tidak stabilnya emosi yang 

kadang-kadang L11 eny.: babkan tirnbulnya sikap dan tindakan yang oleh orang 

dewasa dinilai si.:bagai pcrbuatan nakal. ll sia 21 sampai dengan 25 tanun menurut 

Dr. Zakiah Dar::djad rnasih dapat dikclompokkan ke dalam generasi muda, 

\\'a laupun dari ' egi perkernbangan jJsmani dan kecerdasan telah betul-betul 

26 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 23/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)23/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Alboin Pardamean Saragi - Proses Hukum pada Perkara Tindak Pidana Penganiayaan....



27 

dewasa, dan emosi i uga sudah stabi l namun dari segt kernantapan agama dan 

ideology masih dalarn proses pemantapannya.24 

Menurul Maulana I h san Wadong: 

'·Batasan usiH anak membcrikan pc:ngelompokan ttrhadap seseorang untuk 

dapat disebut sebagai seorang anak. Yang dimaksud dengan batas usia anak 

hukun1, s~hingga an 1k lnsebut be ralih statu s rnc:njadi usia dewasa atau mcnjadi 

scorang subjek huk11m yang dapat bertanggung jawab secara mandiri terhadap 

perbuatan-perbuatan dan tindakan-tindakan hukum yang dilakukan anak itu."25 

Untuk menc tapkan ketentuan hukum yang lebih berprospek dalam 

meletakkan batas usia maksimurn dari seorang anak, akan detemukan pendapat 

ya ng sangai berane ka ragam kcdudukan hukum yang diberikan pada status 

kedewasaan sesco ra1 :g anak . Hukum hanya rnentol e ris seseorang dalam perbuatan 

dan t indakan hukum yang diklasifikasib.n dari b<ilas usia dewasa dan tindakan 

hukurn yang dikas if1kasikan dari batas usia dewasa dan dipandang sebagai usia 

no rmal dalam mcmr,c.: rlanggun gjmvahkan tinJakan hukum yang dilakukan dalam 

masyarakat. Berbag:1i kelompok klasifikasi yang dibcrikan oleh aspek hukum 

tc nen!u terh adap l··J tas usia seyogia nya 1 iclak ban yak mempengaruhi atas 

pe rbuatan hukum ~ ang dilakukan seseorang. Untuk rneletakkan batas usrn 

-.;cseo ran g yang l<Jy ~ t k dalam pengerti an hukum nasional, telah dirumuskan ke 

dalarn bangunan-ba1: gunan pcnge rtian yang diktakkan olc h spesifikasi hukwn, 

. b "k .. 'h sepert1 en ' lit mi.-

14) Ga tot S llpramono. Hukwn Acara h : ngadi.lan Anak. Penet bit Djamb<.1rai1, Jakarta . 2007, 1.:ehtkan ke tiga, I fol 1-2 

:!5) Maulanll Masan \Vadong. P1."fl ga.ttlil r Advok 11 si dan llukum i>cr1 iJung:rn .'\mtk. P f Gra ftnd o. Jakarta 2004 hal ~4 -27 

2&) Ibid 
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I. Batas u:,;1a sco1 :mg mcnurul kdcntuan hukum pcrdata. I lukum pcrdata 

melelakkan bata:; usia anak bcrdasarkan Pasal 330 KlJHPerdata yaitu pada 

ayat 1 scbagai hi:Tikut: 

a. Batas anlc1ra usia bclum dcwasa dcngan orang yang sudah dewasa yaitu 21 

tahun: 

b. Dan scorang ;inak yang hcrnda d:ilam usia dibawah 21 tahun yang sudah 

rncnikal1 Jiar gg;ip sud:1h dnvasa. 

) Batas usia anak menu rut l JU No. 1 Tahun l 974 ten tang Perkawinan Pasal 7 

<lyat ( 1). i>asal 4 7 ayat (I). d;in P;1 s; il P;1sal 50 ayat (I). schagai herikut: 

a. Dalam Pasal 7 ayat (I) menychutkan hatas usia minimum untuk dapat 
·,, 

k:l\vin bagi s: nrang pria. yaitu I 9 tahun dan bagi seorang wanita, yaitu 16 

taht1n . 

b. Dabm Pasal 47 ayat (I) mcnyebutkan batas usia anak adalah maksimum 

18 tahun herada dalam kekuasaan orang tua selama kekuasaan itu tidak 

dicabut. 

c. Dalam Pasal 50 ayat (1) menycbutkan batas usw anak yang belwn 

mcncapa1 us :a 18 t::ihun atau belum pemah kawin herada pada status 

perwalian. 

3. Dalam hukum adat ciri-ciri ukuran kedewasa:m seorang anak adalah sebagai 

bcrikut: 

a. dapat hekerja scndiri; 

b. cakap dan be ctanggungjawab dalam masyarakat; 

c. dapat m(: :,grn·,1s lmrta !·:eL1:;-aan sendiri; 

d. telah menika!i; 
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e. berusia 21 taliun. 

4. B;,_it;J s usia anak dalarn 111.::ngLTli;m pid;111;1 dirumuskan cknga11 jclas dalam 

ketenluan hukum yang tcrdapat pada Pasal I ayat ( l) Undang-undang Nomor 

J tahun 1997 y; ritu lcnlang l'craclilan Anak schagai hcrikut: "Anak adalah 

orang yang clalani perkara Anak Nakai telah mencapai 8 (delapan) tahun tetapi 

bclurn mcncapai 11mur 18 (delapan hc:as) tahun dan bl:lum pernah kawin". 

Nomor 23 tahun :'.002, Anak adal~1h scseorang yang belum bcrusia 18 (delapan 

h,:las) tahun. lc- rn rnsuk anak y;1ng 111as ih dalarn ka11du11gan. 

Kc1cntuan P;:;;a l I ayat '. I) Undang-undang Nomor 1 tahun 1997 tentang 

l\,; r~idil an i\11ak aka1 1rn: nj:1di lllijl'k dari huku111 perlindungan anak dalam pokok 

kurikl1h11n. l«:tcntu <1 11 tcrs,:hul lllLTttpakan 1x.: lct;1kan status anak kedalam 

pcngcnian kcduduk<:n anak yang tidak normal atau cacat hukum. Kedudukan yang 

dcmikian bagi seora ;1g anak akan 'diletakkan ke dalam status hukum yang harus 

menjalani bebcrapa proses hukum dalam pernbinaan orang tua, lembaga 

pcrnasyarakatan anak sebagaimana l'ungsi-fungsi Lcmbaga l'cmasyarakatan Anak 

(LPA) scbagai berik11t: 

a. perlindungan hukum (protective) 

b. mendapat hukuman (punitive) 

c. memperbaiki (reji:Jrmalive) 

d. rehabilitasi (1-efwhilitalive) 

Pengertian b:1tas usia anak pada hakikatnya mempunyai keanekaragaman 

bcntuk dan spesiJikasi lerlentu. Maksudnya pcngdompokan batas usia maksimwn 

anak (balas usia at:is) sangat lergantung dari kcpcnlingan hukum anak yang 
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bersangkutan . Yang rerpenting seseorang tergolong dalam usia anak dalam batas 

bawah usia scorang anak. yaitu nnl (0) tahun dan hatas pcnuntutan mulai dari 

umur 8 (dehpan) tal;un sampai dcngan hatas umur 18 (delapan belas) tahun dan 

bdum pernah kavvin. 

Menarik gari :, batas antara belurn dewasa dan sudah dewasa, tidak perlu 

dipcrmasalahkan k<1 i' 1~ na pada kenyalaannya walaupun orang belum dewasa 

IH!llllm ia Lelah dap<' l melakukan pl"rhua:an hukum, mis,ilnya anak ya!1g belum 

ck w:tsa klali rnc:l~1k uL :111 jirnl kli . h.:rdagan g. dan schagain y ~1. walupun ia helum 

hnwenang kawin. Ui: ngan dcmikian untuk mcnentukan hatas usia baik minimum 

c!:.tn /alau maksinwm dari scorang anaL ditcntukan berdasarkan kepentingan 

hukum y ;rn ~ dipalu h\. Pcrhcdaan-pcrbedaan yang dibcrikan oleh masing-masing 

;; !ih :-: is t;.;rn huk u.rn te il <111 g h;\ tlls us ia sc >ran g anak tidak terlalu menunjukkan jarak 

pcrhecLian usia y ;:in~' te rlalu menonjol. A11inya. persclisihan itu hanya mencapai 

waklu ± 1-3 tahun. Dcngan diketahui batas perbedaan usia tersebut tidak memiJiki 

Lingkat sigi1ifikansi terhadap bidang hhukum yang satu dengan bidang hukum 

yang lain. A tau terl :1dap anak sebagai subj ck hukum dengan para pihak yang 

tcrikat dalam lingkar«m hukum yang ditimbulk•m dari perbuatan hukum oleh anak 

yang bersangkutan. 

Batas usia s: orang anak menurut Undang-undang No. 4 tahun 1979, 

tentang Kesejahteraa n Anak adalah seseorang yang belum mencapai umur 21 (dua 

puluh satu) tahun dc:u1 belum pernah kawin.27 
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B. Hak-hak dan K( ·wajiban Anak 

Hak-hak anal mcnurut Konvensi PBB yaitu sebagai bcrikut: 28 

I. l'vlemperoleh per! indungan dari hentuk diskriminasi dan hukuman. 

31 

Mcmpcroleh perlindungan cLm penrwatan scperti untuk kesejahteraan, 

kesclamatan. dan kcschatan. 

'i 'r't1gas ncgara un tuk n1L"nghorn1ali l~1nggltng ja\vah .. hak dan kcwajiban orang 

1 ll<l, kL'l 11;11·~~< 1. 

4 . Negara me ngau t hak hidup anak. scrta kewajiban negara menJarnm 

rcrl\c111hangan cL 111 kcl <rngsung<m hidup anak. 

::.. I L1k 111cn1p..: rokl 1 kL·h:111g:.;: 1a11. 11 :11l1;1 '.; o..: rt ;1 l1 :1 k 1111t11k 1111..·11;.•.ctaltui dan Jiasuh 

(,, I l:1k 1111 .. :rnclih:ira ::1ti diri tcnn :.1s uk k..:h;111 gsaan, 11ama dan ilubungan kduarga. 

7. Hak anak untuk 1mggal hersama orang tua. 

IS. J(ebeb<isan rneny .i takan pcndapat /pandangan. 

9 Kcbebasan berpi i.ir, hcrk eyc1kinan da11 bcragama. 

10. Kebchasan unluk krhimpun. bcrkumpul cbn berserikat. 

l l. ivfempcrolch infc1rnasi dan •mL'ka ragam sumber yang diperlukan. 

12. Orang Lua bertan ~;gung jawab untuk membcsarkan dan membina anak, negara 

rnengambil langLah mernbantu orang tua yang beke1ja agar anak mendapat 

perawatan Jan fa >ilitas. 

13. Memperoleh periindungan akibat kekerasan tisik , mental, penyalahgunaan, 

penclantaran, ata u pcrlakuan salah (cksplitasi) serta penyalahgunaan seksual. 
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14. Mempcroleh per I indungan hukum terhadap gangguan (kehidupan pribadi, 

keluarga, surnt m.:nyurat atns senrngan y ang tidak sah). 

15. Perlindungan an 1k yang tidak rnempunyai orang tua menjadi kewajiban 

negara. 

I 6. Perlindungan pad a anak yang herslatus pengungsi. 

17. Hak perawatan khusus bag i anak cacat. 

18. Memperoleh pel'1 vanan kesehatan. 

19. J lak memperokl1 manl~iat _iaminan sos ial tasuransi sosial) . 

20. I bk a1wk :1t<1 ~: L<:1 ·,1J" l1idup y;t11g liiyak hagi penge111bangan fisik. mental dan 

sosial. 

'2 l . 1-f :i k u 11 ; 1 k a 1 "s pl~ 1 , did i k: 111 . 

71 I l:1k anak llntu], b•:ri s tiraha l dan bersL:nang-senang unluk tcrlibat dalam 

kegiat<t n bi:rmain . lx:. rckn.:as i dan seni buJaya . 

2 . ) . i l<1k alas pcr lind1 :1g;1n dari cksploil<.l si drnnomi. 

24 . i1erlinUUll)2,dll Cb!" I rL'J\ggunaan Oba[ kriarang. 

25. Mclindungi :rnak dmi seg:da bcntuk eksploitasi seksual. 

26. l\~rlindungan terk 1dap penculikan dan penjualan atau perdagangan anak. 

27. i\klind11ngi ana k terhadap scmua bcntuk cksploitasi terhadap segala aspek 

keseiahteraan am k. 

28. Lanmgan pc11y ik ::~1an. hul\uman yang tidak manusiawi. 

29. I lukum ;:icara pcudilan anak. 

JO. Hak memperoleh bantuan hukum baik di dalarn atau di luar pengadilan. 

Pada tanggal 20 November 1959 Sidang Umum Perserikatan Bangsa

Bangsa (PBB) telah mensahkan Deklarasi tcntang hak-hak anak. Dalam 
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Mukadimah Deklarn .;j ini. tcrsirat bahwa um at manusia bcrkcwajiban rnembcrikan 

yang terbaik bagi an:1k-a11ak. Dcklarasi ini mcmual 10 (sepuluh) asas tentang hak-

l. Anak berhak menikmati sernua hak-haknya sesuai ketentuan yang terkandung 

dalam deklarasi i ni. Setiap anak tanpa pengecualian harus dijamin hak-haknya 

tanpamembedaku 1 suku bangsa, warrn.t kulit, jenis kelamin, bahasa, agama, 

pcnch1gan politi \ . kcbangsaan. tin gk<11 as social. kaya rniskin. kelahiran atau 

statu~; lain. baik: ;.rng ada pada dirinya m2,upun kcluarganya. 

' Anak bcrhak rnempcrolch perlindung;m khusus d;rn harus memperoleh 

k1~s ::.mpat<1n yan; • dij am in nlch hulrnm dan sarana Jain. agar mcnjadikannya 

1li<tmp11 untuk 11 c ngc1nhang kan diri Sl:cara li sik. kcjiwaan. moral. spiritual, 

da 11 kcrna:, yar;il · 1t;1n daL1m si tuasi ya ng schat. normal scsuai dengan 

kcbcbasan d2111 h; n-kainya. Pcnuallgan tujuan itu kc dalam hukum, kepentingan 

4. /\nak hcrhak cl :m hMus dijarnin sr:cara kcrnasyarakatan untuk tumbuh 

kcrnbang sccara ,-ehat. Untuk ini baik scbclum maupun sctelah kelahirannya 

li;irns :1da pcra\l .t lan d:.in pcrlindunp111 khusus hagi anak dan ibunya. Anak 

bcrhak mcndap<1t g1_p yang cukup, pcrumalwn , rckrcasi , dan pdayanan 

k~sehatan. 

5. Anak yang cacal iisik. mental. dan lcmah kedudukan sosialnya akibat keadaan 

tcrtcntu harus 1rn mperolch pcndidikan, perawatan, dan perlakuan khusus. 

~ 9 1 i\ 1a!di:i CiuJL~1111 . P1.: 1l111d1111 c.~ :1n ff 1 ku1ri l"crli:JJ ,1p ·\ nak lh!;tm S1s ll'lll l\:1 ad1 \an P11\~ma Anal.. Ji lndon..: sia. PT. Rcfika Aditllffia., 2008, cclakau 

p1: ri :l!H::l , hul •t.5 
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6 . Agar kepribadian anak tumbuh sccara maksimal dan harmonis, ia memerlukan 

kasih saying dali pcngcrtian. Scdapat mungkin ia haru dibesarkan dibawah 

asuhan dan tanggungjawab orang tuanya sendiri, dan bagaimana pun harus · 

diusahakan agar lctap bcrada dalam suasana yang penuh kasih saying, sehat 

jasmani dan rob: ol. Anak diba.wah usia lima tahun tidak dibenarkan terpisah 

dari ibunya. Masyarakat dan pemcrintah yang berwewenang berkewajiban 

memberikan permvatan klw s us kepadu anak yung tidak memiliki keluargu dun 

kcpada anak yan g tidak mampu . Dihararkan agar pemcrintah atau pihak lain 

rm:mhcrikan ban\uan pembiayaan bagi anak-anak yang bcrasal dari keluarga 

hcsar. 

7. 1\11r1k herhak rncrnfapm pL'tH.iidikan \.vajib secara cuma-cum•~ sekurang

k m~ t11 g 11 y :1 di ti1 1L•J:a1 .·ckolah dasar. Mcrcka harus mc nJapat perlindungan 

yang dapat rncn i11gkatkan pengctahuw1 umumnya, dan yang memungkinkan, 

ata." dasar k,:sc11: patan ya11g sama 1111luk mengcmbangkan kernampuannya, 

pcnd apat pribad 1nya, , dan pcr21saan tanggungjawah moral dan sosialnya, 

sc hi 11 gg~1 rr1nd , 1 ch1pat rncnjadi ang gota rnasyarakat yang berguna. 

Kcpcntingan a1 ! :1k liandah dijadika.n pedoman oleh mereka yang 

k·n a 11 g t~ t111 1:•c1 aw ; [·, l•'. rlrndap pendidikan dan birnbingan anak yang 

mcn:k a. Anak h: rus mcmpunyai kcsi::mpatan ya ng leluasa untuk bermain dan 

berkn:a:.; i yang c.k1rahkan unluk. tujuan pendidikan, masyarakat dan pemerintah 

yang bc\vcnang l :arus berusaha mningkatkan pelaksanaan hak ini. 

8. Dalam keadaan :1papun anak h;,:u-us didahulv.kan dalam rnenerima perlidungan 

chm pcrtolongan. 
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9. Anak harus dilind ungi dari segala ben1·uk kcalpaan. kekerasan, penghisapan. 

In tidak ho lch dij 1dikan objck pcrdagangan. Anak tidak boleh beke1ja sebelum 

usia tcrtentu, ia l!dak boleh dilihatkan dalam pekcrjaan yang dapat merugikan · 

keschatan atau pcndidikannya, maupun yang dapat mempengaruhi 

pcrkembangan tu huh, jiwa, dan akhlaknya. 

10. Anak harus dilmdungi dari perbuarn11 yang mengarah kedalam bentuk 

di skriminasi so<. iaL agarna maupun bentuk-bentuk diskriminasi Iainnya. 

tvlereka harns di .,esarkan di dalam scmangal pcnu pengertian, toleransi, dan 

pe rsahahatan ant ;tr hangsa. perdarnaian serta persaudaraanb semesta dengan 

1x~11 uh kcsad"ran hahwa tcnaga dan b ~1 katnya harus diabdikan kepada sesama 

Ui lndu 11 L'. Si : pclab;miaan pcrli11d1mgan hak-hak anak scbagaimana 

k 1·sc hut clal am Dckl :rasi Pf~B terscbut diluangkan <lalam lJlJ NO. 4 tahun 1979 

tentang Kescjahteraan anak . Pasal 1 UU k rsehut menentukan: 

''Kcscjahtcra; ;n anak adal ah suatu tata kehidupan clan penghidupan anak 

yang dapat rncnjamin pertumhuhan dan perkembangannya dengan w~jar, 

h<1ik ~t~c< 1r<1 olrnni, j<1srnani. rnaupun social. lJsaha kesejahteraan anak 

;1da l,1h t1 s<1h . kcscjatc rmm sos ial yang ditujukan untuk menjamin 

tcrwujudny<! 1< cscj <.il 1tcr ~wn <1rrnk ll'rutama tcrpcnuhinya kcbutuhan pokok 

anak '"311 

Kcpcl-\<1~ir1 <Jk 111 rasa kcadilan dan sikap pcduli !Lrhadap gencrasi pcncrus 

su<1 t11 k 1ngsa_ ll cndaknya diukur pulc1 dari pcrhatian mcreka tcrhaclap usaha-usaha 

pcrli l1du11gan hak-h 1k anak bcnmisa lah . lkrbicara mengenai hak-hak anak 

\fl) I' ts .11 Liy:tt ( I ) Undan;;! ttn<l:u1g r,. , 4 l:1hun 1'179, tnH<m g Kt·.scpl111.:ra:u1 :\nak 
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bermasalah. orang s1 ·ring rn engaitkannya dengan masalah-masalah perilaku anak 

y<tlli;'. dal;1rn kud:1r k rtc11lu bnhcntuk pcrilaku menyimpang dan atau pcrilaku

pcrilaku yang rne nj u rus paua tindak krirninal. Pembicaraan ini biasanya lalu · 

membawa orang r1:1Ja perrnasalahan pcmaharnan mengenai bcntuk-bentuk 

perilaku menyimpan g dan atau perilaku kriminal dikalangan anak, beserta latar 

helakangnya, Lcnm1~ . uk usaha-usaha penanggulangan pcrilaku-pcrilaku tersebut 

dalam rnasyarakaL 

Pcmhicaraan di alas pcrlu dilakukan rnengingat bahwa pengaturan hak-hak 

anak. kcwajihan rx·mcrintah, instansi pcncgak hukurn dun masyarakat akan 

bermai1faat scl ;~tgai · indikat(/r ·J:dam mclihat dan mengevaluasi bagaimana 

ketentuan-ketentuan tersebut diwujudkan dalam mengatasi gejala perilaku 

rneny imp:rng dan tindak krirni nal kalan gan anak. Dalam proses Pcradilan Pidana 

Anak, anak-anak tidak mcngetahui hak dan kewaibannya, karena itu perlu 

mendapat bantuan d:1n pcrlindungan dalam pclaksanaan hak Jan kcwajibannya. 

Undang-unclrng Nomor 1 tahun 1974 tcntang pokok-pokok Perkawinan 

dijutnpai pengaturnn hak <lan perlindungan hak anak, seperti: 31 

a) Perlindungan dan jaminan hak anak untnk tetap memperoleh pemeliharaan 

dan pendidikan dulam ha! Lt;~jadi pcrceraian. dengan pembebanan biaya 

perneliharaan clan pcnclidikan anak pcrtarna-tarna dan temtama kepada bapak 

( P;1s~tl 4 1 ): 

b) Anak yang Jilah irka11 Ji luar pcrbwinan han ya mcmpunyai hubungan pcrdata 

denga n ibunya d: :n kduarga ibunya (Pasal 43 ayat (I)); 

3 I) Unda.ng-tu1dang. J\:omnr I Lahun I 174 tentm1g Pokok-pokok Perkawinan 
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c) K.l'du:1 urang tu,1 waiib rncn·1clilwra da11 1111.·ndidik anak-anak mereka sebaik

h:1ikny:1 (Pasal 4: :1yat (I lL 

d) Orang tua tidak i!iperbol ehbm memindahkan hak atau rnenggadaikan barang- -

barang tetap yaii ~ dimiliki anaknya yang bdum berurnur 18 (delapan belas) 

tahun atau be111m pernah melangsungkan pcrkawinan, kecuali apabila 

kcpentingan anak itu rnenghendakinya (Pasal 48); 

c) Anak yang hclun1 mcncarai umur 18 (dclapan hdas) lahun atau yang bclum 

pcrnah melangs.ungkan perkawinan. yang tidak bernda di bawah kekuasaan 

orang tua, h<:ratb di hawah kckuasaan wali, perwalian ini mcngcnai prihadi 

<J~<tk yang hcrsan ~kutan 1naupun lwrt<1 hcndanya ( Pasal 50): 

f) Wali yang h!~ rtan;~gung jawal; 1,enlang harla hcnd<1 anak yang bcrada di bawah 

rcrwalian sc rla 1' :rugian yang ditimhulkan karcna 1'csalahan aL.HI kdalaiannya 

(Pasal 51 ayat (5 ' ); 

g) Wali yang telah menycbabkan kcrugian kepada harta bcnda anak yang berada 

di bawah kekuas;iannya, atas tuntutan anak atau keluarga anak tcrsebut dengan 

kcpulusun peng;Llilan yang hcrsangkutan dapat diwajihkan unluk mcngganli 

kerugian terscbut (Pasal 54). 

1-lak-hak anak dalam Undang--undang Nomor 4 tahun 1979 tentang 

Kesejahteraan Anak. Dalam undang-undang ini hak-hak anak diatur pada Pasal 2 

samrai dengan Pasal X, sdx1gai bcrikut: J2 

Anak berhak : 1 t~1 s kesejahteraan, pcrawatan, asuhan dan bimbingan 

bcrdasa rkan kasi !i sayang baik dalam kcluarganya maupun di dalam asuhan 

khusus untuk Lun1liull dan bcrkcinbang d<:ngan wa_jar. 

32) Undang-unrlnng Nonmr 4 tnhun l !79. 1e11 tang Kescjah1crn .. 1n /\1rnk 
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Han1 ua11 da11 vano 
- t:· 

39 

hcrtujuan mew·ujudkan kesejahter:mn anak 

l l ~ 1k-- k1k a11~ 1 '· 111c11un1t l J11d<.1ng -unda11g Nomor _)<) L1hun 1999 pada Pasal 

1) Sctiap <111a!. b._~ rh:1k unt11k tidak dijadika11 sas<1ran rengarnayaan, 

pi_·11 yiksa<1n ;_1•;H1 pc11jutuh'm hukunrnn-hukurnan ya ng tidak manusiawi. 

:>J I ll1k11rn;111 rn •ti ;1t;ll1 ilukuma11 ~;cumur l1idup tid<.1k dapal dijatuhkan untu 

3,1 Svkip <lllak hcrliak untuk tidak dirampas kebebasannya secara mdawan 

lwk urn. 

4) P1~ 11a11gk a pa1 : . penahana, atau pidana pcnjara hanya boleb dilakukan sesuai 

dengan huh:n yang berlaku dan hanya dapat dilaksanakan sebagai upaya 

tcrakhir. 

5) Sctiap anak dirampas kcbcba:mnnya herlrnk mend3pat perlakuan secara 

manusiawi dan dcrnzan memperhatikan kebutuhan pengembangan pribadi 

sesuai dengm1 usia dan harus clipisahkan dari orang dewasa kecuali demi 

kepcnti nga1111 ya_ 

6) Sctiap anak yang. dirampas kebehasann ya berhak memperoleh bantuan 

hukum <1 tau hantuan lain11va secara efektif dalam setiap tahapan upaya 
, ' 

hukum yang hcrlaku. 
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7) Sctiap anak : ·;mg dira111p~1s kchcbasannya hcrhak untuk mcmhcla diri dan 

memperokh keadilan di dcpan Pcngadilan /\nak yang objektif dan tidak 

memihak dalam siding yang tertut·Jp untuk umum. 

l lak-hak amik yang di;itur <.Lilwn l Jndang-undang No111or 23 tahun 2002 

1.cuL1n:. ~ l'nlimlu11 ~~ · n /\11;1k dd;il:1h "(a) lkrl1:1k u11tuk dapal ltidup. lumhuh, 

he rk t'. mhan g. dan !·c rp orti s i1x1si sccara vvajm sesuai dcngan lrnrkat martahat 

kernan11 sia<111. !;cria 111 crnl;1pal pcrlind1111 gan dari kekcrasan dan diskriminasi (Pasal 

4): (h) Fkrhak alas ,11<1tu nanrn sehagai idcntitas diri dan status kcwarganegaraan 

(!\1:,:li ) ); (l:) He !1cik 1111t11k bnihad:.1h 111cmm11 agan1anya, bcrpikir, dan 

hcrckspn;s i SL' s u<1t :C11 g;1n li11gkat kccl'.rdasan dan usianya, dalarn bimhingan 

orang ti.1t1 (Pas<il (J) (d) lkdwk un1uk rnengetahui orang tuanya, dibesarkan dan 

diasuh olch or::mg 1: 1rn1 y a .-;endiri.· D::ilam hal karena suatu sebab orang tuanya 

tidak Jape:H rnenj ~1m 1 n turnbuh kt:mbang anak, atau anak dalam keadaan terlantar 

maka anak tersebut berhak diasuh atau diangkat sebagai anak asuh atau anak 

angkat okh orang l~1in sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

yang bcrlaku (Pasal ); (e) Berhak memperoleh pelayanan kesehatan dan jaminan 

sosial sesuai deng<rn kebutuhan fisik , menta, spiritual, dan sosial (Pasal 8); (f) 

Berhak mcmpcrolel1 pendidikan clan pengajaran dalam rangka pengcmbangan 

pribadinya dan tingl;at kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya, khusus 

bagi anak yang me11 yandang cacat juga berhak mcmperoleh pendidikan khusus 

(Pasal 9); (g) BerhaL mcnyatakan dan clid ~ngan pendapatnya, menerima, mencari, 

dan meberikan inf<. ·rmasi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya demi 
·' 

pengernbangan dirinya sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan dan kepatutan (Pasal 

1 O); (h) Berhak untu k beristirahat dan rnemanfaatkan waktu luang, bergaul dengan 
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anal\ si.:baya, bcnna 11, bcrckrc1si, Jan bcrkri.:asi sesuai dengan minat, bakat, dan 

tingkat kcccrdasan demi pcngcrnbangan diri (Pasal l 1 ); (i) Setiap anak yang 

menyan<lang cacal bcrhak mempcrolt..'.11 rchabilitasi, bantuan sosial, dan 

pemclilwraan Iara I kesejahkn-1an S\lsial ( Pasal 12); (j) lkrhak mcndapat 

pcrlindu11g:111 d:1ri p··rl<1ku<11i: diskri111i11:1 si dan ek~;ploitasi, haik t:konomi maupun 

scksuaL penclantar;•n; kckc_i<rn1an , kckernsan, dan penganiayaan; ketidak adilan; 

Jan perlakuan salah iainnyu (l-'asal 13): (k) Lkrhak untuk diasuh oleh orang tuanya 

sendiri, ke1.~uali jik< ada alasas dan/atau aturan hukum yang sah menunjukkan 

bahwa pemisahan itu adalah demi kepentingan terbaik bagi anak dan merupakan 

pertirnbangan terkhir" (Pasal 14); (I) Berhak untuk memperoleh perlindungan dari: 

penyalahgunaan da :am kegiatan politik; pelibatan dalam sengketa bersenjata; 

pelibatan dalam kerusuhan sosial ; pclibatan dalam peristiwa yang mengandung 

unsur kekerasan; dan pelibatan dalarn peperangan (Pasal 15); (m) Berhak 

mernperolch perlindungan dari sasarnn penganiayaan, penyiksaan atau penjatuhan 

hukuman yang tide-ck rnanusiawi; berhak untuk memperoleh kebebasan sesuai 

dengan hukum; pe11angkapan, penaJ1anan atau pidana penjara hanya dilakukan 

apabila sesuai dengm1 hukum yang berlaku dan hanya dapat dilakukan sebagai 

upaya tcrakhir (Pasal 16); (n) Setiap anak yang dirarnpas kebebasanya berhak 

untuk: mendapatkari per'1akuan s'ecara manusiawi dan penempatannya dipisahkan 

dari orang dewasa: memperoleh bantuan hukum atau bantuan lainnya secara 

efektif dalam setiap tahapan upaya hukum yang berlaku; membela dir dan 

memperolch keadil, n di depan pengadilan anak yang objektif dan tidak memihak 

dalam siding tertutup untuk umum. Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku 

kekerasan seksual atau yang berhadapan dengan hukum berhak dirahasiakan 
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(Pasal 17); (o) Seti a anak yang. menjadi korban atau pelaku tindak pidana berhak 

nwndapatkan hanluan hukum dan hantuun lainnya (Pasal 18)_":14 

Mengenai kc wajiban anak diatur pada Pasal 19 Undang-undang Nomor 23 

tahun 2002 yang rnenentukan bahvva setiap anak berkewajiban untuk: "(a) 

M~nghormal i orang tua. wal i, da11 guru; (b) l'vk11cinlai kduarga, rnasyarakat, dan 

ihadali scsuai dcn g:i1 1 apr~rn :iga11wnya: dan (c) Mclaksanakan ctika dan akhlak 

I. " J 'i yang mu 1a. ·· · 

C Akibat Psikol1., gis Pcnganiayaan Yang Dilakukan Oleh Orang Tua 

Terhadap Anal: 

Munculnya kckcrasa11 rncnimhulkan eti.:k psikologis yang sangat bcrat 

bagi korban. Kondi ~ ; i emosi dan kepribadian secara umum mengalami guncangan 

berat, schingga mu 11 cul kond isi tidak seimbang. Kctidakseimbangan ini apabila 

terus dipertahankan lentu tidak membawa kebaikan bagi adaptasinya kelak dengan 

t. k '1(, mg ungan.-

Pcrkembang~m dipandang sebagai "proses yang dinamis yang dipengaruhi 

oleh sifat bakat ses..:orang dan pengaruh lingkungan dalam menentukan tingkah 

laku apa yang aka 11 diakluali sas ikan dan dimenikstasi' '. Bila dalam proses ini 

hilang dinamikai1yu ·ois'ebabkan ' (ileh rusaknya sifat bakat seseorang atau oleh 

kurangnya stimulasi dalam lingkungan, atau oleh hambatan dalam interaksi bakat 

dan lingkungan, timhullah gangguan dalam perkembangan seseorang.37 

34) Und<111 g-Wldang Nomor 23 l<i huu :?<Xn, Lt nlang Per lindunga11 An<t k 

35) Pttsal 19 Un da r1g-unda 11 g No11101 23 tahun 1002, IL'.11tang Pi,,;rlin<lw1gan :\nak 

36) Monks. Knocrs, S. R Ha.J i1 rnno. IJ<;1ko logi Pc:1i-. t.:mlrnng.1n. Cia<l_iah !\ta,fa 1Jruvcrs1ty Pre s". Yogya ka rta, cclxkan kc 14. ha l 354 

37 ) Ibid. 
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Keccpatan P' -rkcmhangan tisik maupun cmosional dari seorang anak yang 

dianiaya al<Ju dill:hntarkan scring kali tidak normal. Bayi yang mcngalami 

kekurangan kasih ;ayang dari orang tuanya tampak tidak peka atau tidak · 

rr.cnunjukkan htcn ~ 1rika11 1e rh;1dap lingkun!:'annya. Mungkin tcrjadi gangguan 

pada kemampuan :.os ial dan hahasanya karena mercka kurang mendapatkan 

pcrhatian . Scora11 g ;lllak mu11gkin nH.:nunjukkan sikap curiga. tidak lcgas <lan 

sekolah kurang hai :.: . Mereka mungkin mengalami masalah dalam membentuk 

hubungan dengan tc rnrn-tcman maupun guru di sekolahnya. 38 

Berikut ini <J daJah dampak~d<Jmpak yang ditimbulkan kekerasan terhadap 

anal-; (child abus ,~ ) :mtara lain: 1) Dampak kekerasan fisik. anak yang mendapat 

perlakuan kejam d:1ri orang tuanya akan mcnjadi sangat agresif, dan setelah 

mc njadi orang tua ;!kan berlaku ke_i am ki.:pada anak-anaknya. Orang tua agresif 

melahirkan anak-anak yang agresif, yang pada gilirannya akan menjadi orang 

dewasa yang menjadi agresif. Lawson (dalarn Sitohang, 2004) menggambarkan 

bahwa semua jenis gangguan mental ada hubungannya dengan perlakuan buruk 

yang diterima manusia ketika dia masih kecil. Kekerasan fisik yang berlangsung 

berulang-ulang dal:tm jangka waktu lama akan menimbulkan cedera serius 

terhadap anak, meni nggalkan bekas Iuka secara fisik hingga menyebabkan korban 

meninggal dunia; 2) Dampak kekerasan psikis. Unicef (1986) mengemukakan, 

anak yang serii'1'g di.marahi orang tuanya, apalagi diikuti dengan penyiksaan, 

cenderung meniru perilaku buruk (coping mechanism) seperti bulimia nervosa 

(memuntahk<m mabnan kembali), penyimpangan pola makan, anorexia (takut 

38 ) h11p ://www. l an yad<1k11; r , c 1 • nlldi sca_~c. as p '1 id . 
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Keccpatan p1:rkembanga11 lisik maupun emosional dari seorang anak yang 

dianiaya alau dill:! 1111arkan scringkali lid<ik normal. lh1yi yang mcngalami 

kekurangan kasih ,ayang dari orang tuanya tampak tidak peka atau tidak 

me111mjukk ~111 ketL· n ;1rikan 1crhadap lingkunµannya. Mungkin tcrjadi gangguan 

pada kemampuan :.osial dan bahasanya karena mereka kurang mendapatkan 

perhalian. S1:ora11g ;1nak mungkin mc11unjukkan sikap curiga. tidak lcgas Jan 

sekolah kurang hai k. Mereka mungkin mengalami masalah dalam membentuk 

hubun gan dcngan tc nan-Leman maupun guru di sckolahnya. 38 

Bcr;kut ini adalah dampak~dampak yang <litimbulkan kekerasan terhadap 

anak (child a bus ~ ) ;intara lain: l) Dampak kekerasan 1isik. anak yang mendapat 

pi::rlakuan kejam d:1 ri orang tuanya akan menj adi sangat . agresif, dan setelah 

mc njadi orang tua <1 kan hcrlaku kc_i am kqx.1da anak-anaknya. Orang tua agresif 

melahirkan anak-anak yang agresif, yang pada gilirannya akan menjadi orang 

dcwasa yang menjadi agresif. Lawson (dalam Sitohang, 2004) menggambarkan 

bahwa semua jenis gangguan mental ada hubungannya dengan perlakuan buruk 

yang diterima manu sia ketika dia masih kecil. Kekerasan fisik yang berlangsung 

berulang-ulang dabm jangka waktu lama akan menimbulkan cedera serius 

terhadap anak, meninggalkan bekas Iuka secara fisik hingga menyebabkan korban 

meninggal dunia; 2) Dampak kekerasan psikis. Unicef (1986) mengemukakan, 

anak yang seri!1g dimarahi t>rang tuanya, apalagi diikuti dengan penyiksaan, 

cenderung meniru perilaku buruk (coping mechanism) seperti bulimia nervosa 

(memunlahkan mabnan kembali) , pcnyimpangan pola makan, anorexia (takut 

38 ) hllp ://www. lany<ido~t~r.c 1 • 11 v'di scus~ . as p 'l iu . 
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gemuk). kccanduan alkohol dan obat-obatan. dan memiliki dorongan bunuh diri. 

Menurut Nadia ( J 9L; l ), kekerasan psikologis sukar diidentifikasi atau didiagnosa 

karena tidak menir·ggalkan bekas yang nyata seperti penyiksaan fisik. Jenis · 

kekcrasan ini mcrn nggalkan bekas yarig tcrsembunyi yang termanifestasikan 

dalam beberapa ber tuk, seperti kurangnya rasa percaya diri , kesulitan membina 

persahabatan, perilciku merusak, menarik diri dari lingkungan, penyalahgunaan 

olx1t dan alkohoL 1tm1pun keccndcrunga11 bunuh diri ; 3) Dampak kekerasan 

seksual. Menurut !\ !ulyadi (Sinar Harapan. 2003) diantara korban yang rnasih 

merasa dendam terhadap pelaku, takut menikah, merasa rendah dir1, dan trauma 

akibat eksploitasi S<:ksual, meski kini mercka suJah dewasa atuu bahkun sudah 

mcn;kah. Bahkan 1:ksploitasi St~ ksunl yang dialami semasa masih anak-anak 

banynk ditcngarai s .. bagai penycbab keterlibatan dabm prostitusi. Jika kekerasan 

seksual terjadi pad;1 am1k yang masih kecil pengaruh buruk yang ditimbulkan 

antara lain dari yang biasanya tidak mengompol jadi mengompol, mudah merasa 

takut, perubahan po ia tidur, kecemasan tidak beralasan, atau bahkan simtom fisik 

seperti sakit perut at:m adanya masalah kulit, dll (dalam Nadia, 1991); 4) Dampak 

penelantaran anak. Pengamh yang paling terlihat jika anak mengalami hal ini 

adalah kurangnya pcrhatian dan kasih sayang orang tua terhadap anak, Hurlock 

(1990) mengatakan jika anak kurang kasih sayang dari orang tua menyebabkan 

berkembangnya per;1saan tidak a.man, gaga! mengembangkan perilaku akrab, dan 

selanjutnya akan mengalami masalnh penyesuaian diri pada masa yang akan 

datang. Dampa~, y2n.is l,ainnya (d(llam Sitohang, 2004) adalah kelalaian dalam 

mendapatkan pengobatan menyebabkan kegagalan dalam merawat am1k dengan 

baik. Kelalaian dalaJTI pendidikan, meliputi kegagalan dalam mendidik anak 
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mampu berinteraksi dengan lingkungannya gaga! menyekolahkan alau menyuruh 

anak rnencari nalkaL untuk kcluarga schingga anak tcrpaksa putus sckolah:
19 

Perlakuan ~ ejam terhadap anak-anak, Child Abuse, berkisar sejak · 

pengabaian anak sampai kepada perkosaan dan pembunuhan. Terry E. Lawson, 

Psikiater anak. menyebut empat macam abuse: emotional abuse, verbal abuse, 

physical abuse dan :-;exual abuse. J\nak-anak Indonesia banyak yang mengalami 

kpatnya, mcnJerit;.: k1.:empalnya sl.'.kaligus. Satu saja dari kccrnpat itu yang 

clilakukan lcru s-mcn~ ru :~ akan rncn ychahkan anak mcndcrila gangguan psikologis. 

(Rahrn::iL .lalaluddi 1. 200()) "l·:rnotional ahusc terjadi ketika si ibu kctika 

mcngdi1hui anakn · a mcminta pc:rlrntian, rncngabaikan anak itu. Si ibu 

rncn1hi:1rka11 anak lias<1h ~1t<1u l<1par karc1w ibu krlalu sihuk atau tidak ingin 

di ganggu pada wak 1u itu. Si ihu boleh jadi mcngahaikan kehutuhan anak untuk 

dipeluk atau dilindurigi . Anak akan mengingat semua kekerasan emosional jika 

kekerasan emosiorn·tl itu berlangsung konsisten. Si ibu yang secara emosional 

berlaku keji pada anaknya akan terns menerus melakukan hal yang sama 

sepanjang kehidupan anak itu. Verbal abuse terjadi ketika si ibu, setelah 

mengetahui anaknya meminta perhatian, menyuruh anak itu untuk "diam" atau 

"jangan menangis". Jika si anak mulai berbicara, ibu terus menerus menggunakan 

kekerasan verbal seperti, karnu bodoh, kamu cerewet, kamu kurang ajar, kamu 

menyebalkan, dan ~: •..'.terusnya. Anak akan mengingat semua kekerasan verbal jika 

semua kekerasan verbal itu bcrlangsung dalarn satu periode. Physical abuse tejadi 

ketika si ibu memukul si anak ( ketika anak sebenamya memerlukan perhatian ). 

Memukul anak .'.i,cn1.'. ;in langan a~a1.1 kayu, kulit atau logam akan diingat anak itu, 

391 hllp :f /mk-mk. facebook.C<" 11/lopic.php'' u id. 
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jika kckerasan lisi !: itu berlangsung dalam pcriode lertentu. Scxsual abuse 

biasanya tidak te1:jad i se!ama delapan belas bu!an pcrtama dalam kehidupan anak. 

Walaupun ada heb,~ rapa kastts kelika anak perempuan menderita kekerasan · 

seksual dalam usia enam bulan. Semua tindakan kekera<>an kcpada anak-anak 

akan direkam dalam bawah sadar mercka dan akan dibawa sampai kepada masa 

dewasa, dan terus sepanjang hidupnya. Anak yang mendapat perlakuan kejam dari 

m:u 1gtuan ya akan 1 i1Cllj:1J i sangat agn..:si L dan set cl ah mcnjadi orangtua, akan 

berlaku kejam kcpnda anak-anaknya. Orang tua agresif melahirkan anak-anak 

yang. agrcsi[ vang pada g ilirannya akan rnenjadi orang dewasa yang menjadi 

• .• 4() 
agresit. 

D. Faktor-faktor \:ang Mcnychahkan Tcrja<linya Pcnganiayann Terhadap 

Anak 

i 1enurut ha~ i i pengaduan yang ditcrima KOMNAS Perlindungan Anak 

(2006), pemicu kd crasan tcrhadap anak yang terjadi diantaranya adalah : 1) 

Kckerasan dalam r.anah tangga, yaitu dalam keluarga terjadi kekerasan yang 

melibatkan baik pih:tk ayah, ibu dan saudara yang lainnya. Kondisi menyebabkan 

tidak terelakkannya kekerasan te1jadi juga pada anak. Anak seringkali menjadi 

sasaran kemarahan · irang tua, 2) Disfungsi keluarga, yaitu peran orang tua tidak 

berjalan sebagairnana seharusnya. Adanya disfungsi peran ayah sebagai pemimpin 

keluarga dan peran ibu sebagai sosok yang rnembimbing dan menyayangi, 3) 

Faktor ekonomi, y ~1itu kekerasan timbul karena tekanan ekonomi. Tertekannya 

kondisi kcluarga yang discbahkan himpitan ckonomi adalah fo.ktor yang banyak 

terjadi, 4) Pandanf>an keliru tentang posisi anak dalam keluarga. Orang tua 

40) http ://ardnnsirodjuJ .;:.1.bi< ·g · j)lll •:om/201'7/ I '.'. 'k-,,k.:rasarHcrhadap-:mak.html 
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menganggap bahw<l anak adalah scscorang yang tidak tahu apa-apa. Dengan 

demikian pola asuh apapun berhak dilakukan olch orang tua. Disamping itu, 

faktor penyebab binnya :idahih tcrinspirasi dari tayangan-tayangan televisi 

maupun media-med i:.i lainny" yang lcrschar dili11gkungan masyarakat." 1 

Bcberapa fo.~ lor yang menjadi penyebab te1:jadinya kekcrasan tcrhadap 

anak adalah: 42 

I . Tidak ada konln d sosial pada ti n<lakan kckc:rasan tcrhadap anak--anak. 

Bapak yang mc:ncambuk anaknya tidak Jipersoalkan tctangganya, sclama 

anak ilu tidnk rncni nggal alau tidak dilaporbn ke polisi. Scbagai bapak, ia melihat 

anakn va sch::1gai l1< 1k rn ilik di~1 yan g d;1r<1t dipL·rlnkukan sckchcnclak hatinya. 

Tiduk allc.J aluran Ii i :kum yang 1111.:limlullgi anak dari pcrlakuan buruk orang tua 

atau wali atau orang lkwasa lainllya. 

Misalnya, Budi mcmpunyai tcman sutu sekolah yung kebetulan anak 

seorang tcntara. Ke giatan di rumah diatur sesuai jadwal yang ditetapkan orang 

tuanya. la hams be!ajar sampai menjclang tengah malam. Subuh hams bangun 

untuk bekerja memhersihkan rumah . Bila ia itu melanggar, ia pasti ditempeleng 

atau dipukuli. Sang Bapak sama sekali tidak merasa bersalah. la beranggapan 

melakukan semm,nya demi kebaikan anak. Mengatur anak tanpa 

mempertimbangkun kehendak unuk dianggap sudah menjadi kewajiban orang tua. 

2. Hubungan anak dengan orang dewasa berlaku seperti hirarkhi sosial di 

masyarakat. 

41) Ibid. 

42) hltp :lhu-dru1sirodjudd in. W<' ntprcs> .com/2008/05/ 14/k~hrasan-tcrhadap-;rnak/ 
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Atasan tidak boleh dibantah. Aparat pemerintah harus selalu dipatuhi. 

Guru harus di gugu dan ditiru. Orang tua wajib ditaati. Dalam hirarkhi sosial 

scpcrti itu anak-;rnak bcrad<J dalam anak tangga tcrbawah. Guru dapat 

menyuruhnya untuk berlari telanjang atau push up sebanyak-banyaknya tanpa 

mcndapat sanksi hu kum. Orang tua dapat rnernukul anaknya pada waktu yang 

lama tanpa mcrasa hersalah. Selalu muncul pcmabrn11an bahwa <ill~ dianggap 

lebih rcndah, tidak pernah dianggap mitra sehingga dalam kondisi apapun anak 

harus menuruti apapun kehendak orang tua. Hirarkhi sosial ini muncul karena 

lranformasi pc11gcl :1h uan y::mg diperolch dari masa lalunya. 7,aman dulu, anak 

diwajibkan tunduk pada o rang tua, tidak boleh mendebat barang sepatahpun. 

Orang dewasa me Hhat anak-anak sebagai bakal manusia dan bukan sebagai 

manu•;i a yang hak a::;ts inya tidak bolch dibnggar. 

J. l\.~mi s kinan 

Kita ak:.rn Ill .'llClllUkan hairn':.i rn1r;1 pcl:.1ku dun juga koban kekerasan anak 

kcbanyakan bcrnsai dari kelompok sosial ekonomi yang rendah. Kemiskinan, 

yang lentu saja rllasalah sosial lainnya yang diakibatkan karena struktur ekonomi 

dan politik yang menindas, telah melahirkan subkultur kekerasan. Karena tekanan 

ckonomi, orang tw1 mengalami stress yang berkepanjangan. la menjadi sangat 

sensitif. la mudah marah. Kclelahan fisik tidak. memberinya kesempatan untuk 

bcrca11da dcngan a11ak-anak. Te1:jadilah kcknasan cmosional. Pada saat tertentu 

bapak bisa merada~1g dan mernbentak anak di hadapan banyak orang. Terjadi 

kekerasan verbal. Kejengkelan yang bergabung dengan kekecewaan dapat 

mdahirkan kekeramn fisik. Ia bisa memukuli anaknya atau memaksanya 

melakukan peke1ja·.m yang berat. Orang tua bisa menjual anaknya ke agen 
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prostitusi karena tekanan ekonorni, Uelan<langan yang diperkosa preman jalanan 

terpuruk ke dalam nasibnya yang getir juga karena kemiskinan. 

4. Faktor Pengendalian Emosi 

Faktor-faktor y<1ng mempengaruhi hilangnya pengendalian emos1 tersebut 

r adalah: ~ 

• Orang tua n111ngkin memiliki masalah psikis, sepcrti gangguan kepribadian 

atau harga d iri yang rendah, atau orang tua merupakan pei:andu obat-

obatan/alkoh ul. 

• Anak yang mengalarni penganiayaan bcrbeda dengan anak lainnya (rewel, 

sangal lergar lung, hiperaktif atau cacat) . 

• Kurangnya d ukungan crnosional dari l-;1?luarga, telangga atau teman . 

., Krisis dalarn kc:luarga (rni sa lnya orang tua b:hilangan uang/pekerjaan). 

43 ) http://www. lanyadoktcr.cc· 111/di scusc .~sp'1 id . 
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A. Kcsimpulan 

BAB V 

Pl<'. NllTlJP 

I. (>rang lu<1 tq .a mclak u kan pcngan i<!yaan tcrhadap anaknya scndiri d isebabkan 

bri~11a pcng• n1h 1.Hm<rn ya ng scm.r1 ki11 maju dan st.:1m1kin bcrkemb.ing atau 

sc1naki11 suli111ya 1r11.:11c1ri pckcrja<in unluk incrm:nuhi kcbutuh;.in-kcbutuhan 

kcluarganya. Disampi11g itu juga brcna tekanan-tckanan dari luar atau kar~na 

masa l<1 h-mas.ilah y<.1ng dihadapi di dalam suatu pckerjaannya sehingga 

tcrbaw;1-ba\\'i! ke dalam lingkungan kcluarga . I lal ini j uga sering terjadi 

pc11 gc1rnh li<1 1 ! li11 gl-:.u11 g<111 yan g Lithik hail-:. da11 pc11 garuh dari pcrkcmbangan 

id1wlo!;'. i y<·111 g sa 11 gat c: 111ggili pada 1.;1m;in .'>c kara11 g ini. Disamping itu ada 

juga pc11ycb<1IJ dari foktur-foktor bin sepcrti: laktor dari Lckanan ekonomi, 

L1k <or kemi si inan. kcluarga yang tidak hannonis, faktor pengendalian emosi. 

Kendala-kendala dan kcsulitan yang sering dijumpai oleh para penegak hukum 

dalam kasus 11enganiayrurn atau kekerasan terhadap anak di bawah umur: 

a. Penolakan korban sendiri. Korban tidak rnelaporkan kasusnya karena takut 

akan akii1at yang kelak diterirna baik dari si pelaku (adanya ancaman) 

rnaupun tL1ri kejadian itu sendiri (traurnatis). 

b. Manipulasi dari si pelaku. Pelaku pada umumnya orang yang lebih besar 

( dewasa) sering menolak tuduhan (setidaknya di awal proses penyelidikan) 

bahwa dia adalah pelakunya. Strategi yang digunakan adalah pelaku 

menuduh anak rnelakukan kebohongan atau mengalami "wild 

imagination". 

74 
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c. Kcluarg<t y<ll \L'. 111cngala111i kdsus mc11ga11ggap bahwa kckcrasan tcrhadap 

anak sehag ai ~1 i b yang 111 · rnalukan jika diungkap sccara umum. 

d. Anggapan J ,ahwa hai-lwl yang bcrkaitan dengan urusan keluarga · 

(huhungan ' ira11g lua-anak. suami-istri) tidak patut dicampuri oleh 

rnasyarakat. 

c. M~1syarakat !iws ti bk rnengctahui sccara jclas ''tanda-tanda" pada diri 

anak yang 1 : 1 ~ngalami kckcrasan, khususnya pada kasus sexual abuse, 

karcna tidak ·1danya tanda-landa fisik yang terlihatjalas. 

r. Siskin dc:11 I. ru:,:cdur pcl;ipornn y;111g bclum clikctahui secara pasti dan jelas 

B. Saran 

I. I [cnciaknya h:il -hak anak menurut perundang-undangan yang ada di 

Indonesia. rn:rn,:rinlah harus lebih mempcrhatikan dan menjaga serta 

rnclindungi hak· hak anak agar penganiayaan atau tindak kekerasan terhadap 

;mak makin berkurang atau tidak banyak lagi penganiayaan terjadi terhadap 

anak di bawah urnur. Disamping itu. Pemerintah juga harus bekerja sama 

dengan masyara kal supaya masyarakat mau melaporkan kepada pihak yang 

bc.rwajib apabil::: ada timbk kckerasan terhadap anak. 

') Agar memperm •_idah masyarakat atau anak untuk melaporkan kepada pihak 

yang berwajib 1~1engenai kekerasan yang dilakukan terhadap anak, hendaknya 

pemcrintah mc :nbuat suatu tempat pclaporan yang khusus menangani 

kekerasan atau pcnganiayaan terhadap anak. 
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3. Perlindungan te rhadap anak yang mengalami penganiayaan harus lebih di 

utamakan hak-h :\knya sehagai korban kekerasan agar tidak bcrdampak buruk 

nantinya dan t•nluk menjaga perkembangan psikologis si anak karena · 

kekerasan yang d ialaminya. 
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